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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Strategi

Secara bahasa strategi bisa diartikan sebagai ‘siasat’, ‘kiat’,
‘trik’, atau ‘cara’. Sedangkan secara umum strategi adalah suatu garis
besar haluan dalam bertindak dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan.™

Strategi juga dapat diartikan istilah, teknik dan taktik mengajar.
Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang  dalam
mengimplementasi suatu metode. Taktik adalah gaya seseorang dalam
melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu. Sedangkan mengenai
bagaimana menjalankan strategi, dapat ditetapkan sebagai metode
pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran guru
dapat menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode,
dan penggunaan teknik itu guru memiliki teknik yang mungkin
berbeda antara guru satu dengan guru yang lain.*

Mengacu pada konteks belajar mengajar bahwa strategi
merupakan siasat atau cara yang digunakan guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan tujuan menjadikan pembelajaran menjadi

efektif.

10 pyput Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, ( Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), hal 3
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2. Pengelolaan Kelas
a. Pengertian Pengelolaan Kelas

Guru memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan
kuantitas dan kualitas pembelajaran. Pengelolaan kelas merupakan
salah satu aspek pembelajaran yang harus dikuasai guru agar siswa
dapat belajar dengan optimal. Pengelolaan kelas yang baik akan
membuat suasana kelas menjadi kondusif untuk proses belajar
mengajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Mendukung
hal itu Mulyadi mengemukakan manajemen kelas adalah seperangkat
kegiatan untuk mengembangkan tingkah laku siswa yang diinginkan
dan mengurangi atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan,
mengembangkan hubungan interpersonal dan iklim sosio emosional
yang positif serta mengembangkan dan mempertahankan organisasi
kelas yang efektif dan produktif.'?

Sehubungan dengan hal tersebut Syaiful Bahri Djamarah juga
menambahkan bahwa pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah
laku yang kompleks, dan guru menggunakannya untuk menciptakan
dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga anak

didik dapat mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan

memungkinkan mereka dapat belajar. Dengan demikian pengelolaan

12 Mulyadi, Classroom Management : Mewujudkan Suasana Kelas yang Menyenangkan Bagi Siswa,
(Malang: UIN Malang Press,2009), hal 4
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kelas yang efektif adalah syarat bagi pengajaran yang efektif. Tugas
utama dan paling sulit bagi guru adalah pengelolaan kelas.*®
Beliau juga berpendapat Pengelolaan kelas adalah salah satu

tugas guru yang tidak pernah ditinggalkan. Guru selalu mengelola
kelas ketika dia melaksanakan tugasnya. Pengelolan kelas
dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
bagi anak didik sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara efektif
dan efisien. Ketika kelas terganggu, guru berusaha mengembalikannya
agar tidak menjadi penghalang bagi proses belajar mengajar.*

Pengelolaan  kelas dapat diartikan  sebagai  upaya
mempertahankan ketertipan kelas. Dalam pengelolaan kelas, yang
perlu diperhatikan adalah karakter kelas, kekuatan kelas, situasi kelas,
lingkungan fisik yang ada di kelas dan lain sebagainya yang dapat
memperlancar kegiatan belajar siswa tetapi juga dapat menjadikan
masalah jika tidak dikelola dengan baik.

b. Tujuan Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas merupakan keterampilan yang harus dimiliki
guru dalam kegiatan pengajaran di kelas, karena pengelolaan kelas
adalah kegiatan dimana guru merencanakan suatu kegiatan,
memutuskan, memahami, mendiagnosis, dan bertindak menuju
perbaikan kelas yang optimal, sehingga siswa dapat belajar dengan

maksimal dan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan

13 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., hal 17
™ Ibid., hal. 174
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tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif. Hamzah B. Uno

menyatakan “Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan

dan menggunakan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar
mengajar. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan
kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta
membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan.”*

Selain berperan besar bagi tercipta dan terpeliharanya kondisi
kelas yang optimal, manajemaen kelas juga berfungsi untuk:

1) Membantu guru dalam pembagian kelompok dan pembagian
tugas.

2) Membantu dalam pembentukan kelompok belajar

3) Menciptakan kerjasama yang baik antara guru dengan siswa dan
antara siswa dengan siswa.*®
Tujuan manajemen atau pengelolaan kelas, menurut Mulyadi

adalah sebagai berikut:

1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, sebagai lingkungan
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan mereka semaksimal mungkin.

2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi

terwujudnya interaksi pembelajaran.

® Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, Dan Reformasi Pendidikan Di
Indonesia,Cet 4, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal.23

18 Muhammad Syafi’i Antonio, Ensiklopedia, Leadership dan Management Muhammad SAW: The
Super Leader Super Manager, (Jakarta: Tazkia Publishing,2010), hal.65
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3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta media pembelajaran
yang mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan
lingkungan sosial, emosional, dan intelektual mereka dalam kelas.

4) Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang
sosial, ekonomi, budaya dan sifat-sifat individunya.'’

Semua komponen keterampilan mengelola kelas mempunyai
tujuan yang baik untuk anak didik maupun guru, sependapat dengan
hal tersebut Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa tujuan
pengelolaan kelas adalah:

a. Untuk siswa

1) Mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab individu

terhadap tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengontrol diri
sendiri

2) Membantu siswa mengetahui tingkah laku yang sesuai dengan

tata tertib kelas dan memahami bahwa teguran guru merupakan
suatu peringatan dan bukan kemarahan.

3) Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkan diri

dalam tugas dan pada kegiatan yang diadakan.
b. Untuk guru
1) Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran

dengan pembukaaan yang lancer dan kecepatan yang tepat

7 Mulyadi, Classroom Management : Mewujudkan Suasana Kelas yang Menyenangkan Bagi
Siswa..., hal 5
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2) Menyadari kebutuhan siswa dan memiliki kemampuan dalam
memberi petunjuk secara jelas kepada siswa.

3) Mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhadap
tingkah laku siswa yang mengganggul.

4) Memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif dapat
digunakan dalam hubungannya dengan masalah tingkah siswa
yang muncul dalam kelas.®

Sebagai guru hendaknya mampu menggunakan dan
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki hingga memungkinkan
terciptanya situasi belajar yang baik, dan dapat mengendalikan
pelaksanaan pengajaran dalam pencapaian tujuan yang diinginkan.
Selain itu kelas yang dikelola dengan baik akan membuat siswa sibuk
dengan tugas yang menantang, memberikan pemahaman siswa terhadap
materi belajar, merasa aman dan nyaman ketika berada dalam kelas dan
terciptanya disiplin kelas, yang memungkinkan untuk mencegah
permasalahan yang timbul di dalam pembelajaran di kelas.

c. Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas

Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa telah disinggung
tidak ada satupun pendekatan yang dikatakan paling baik namun pada
penerapannya guru bisa menggunakannya sesuai dengan keadaan yang

sedang terjadi. Beberapa pendekatan tersebut antara lain :

18 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik:dalam interaksi edukatif, cet.3,(Jakarta:PT Rineka
Cipta, 2010), hal.147-148
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pendekatan kekuasaan, pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu
proses mengontrol tingkah laku peserta didik. Peran guru disini
menciptakan dan mempertahankan situasi disiplin dalam Kkelas.
Kedisipilinan adalah kekuatan yang menuntut anak didik untuk
menaatinya. Di dalamnya ada kekuasaan dalam bentuik norma
pengikat untuk ditaati anggota kelas. Melalui kekuasaan dalam
bentuk norma itulah guru mendekatinya.

Pendekatan ancaman. pengelolaan kelas diartiakan sebagai suatu
proses mengontrol tingkah laku peserta didik. Pelaksanannya
dilakukan dalam bentuk memberi ancaman, misalnya melarang
mengejek, menyindir, dan memaksa.

Pendekatan kebebasan. Penegeloalan kelas diartikan sebagai proses
membantu anak didik merasa bebas mengerjakan sesuatu kapan saja,
dan dimana saja. Peran guru adalah mengusahakan semaksimal
mungkin kebebasan anak didik.

Pendekatan resep (cookbook). Pendekatan ini dilakukan dengan
mendaftar apa yang harus dilakukan dan tidak harus dilakukan
seorang guru dalam mereaksi semua masalah atau situasi yang
terjadi didalam kelas. Dalam daftar digambarkan tahap demi tahapan
yang harus dikerjkan oleh guru. Peran guru hanyalah mengikuti
petunjuk sesuai yang tertulis dalam resep.

Pendekatan pengajaran. Pendekatan ini didasarkan atas suatu
anggapan bahwa perencanan dan pelaksanaan akan mencegah
munculnya masalah tingkah laku anak didik. Dan pemecahan
diperlukan bila masalah tidak bisa dicegah. Pendekatan ini
menganjurkan tingkah laku guru dalam mengajara dapat mencegah
atau menghentikan tingkah laku anak didik yang kurang baik.
Peranan guru adalah merencanakan dan mengimplementasikan
pelajaran yang baik.

Pendekatan pengubahan tingkah laku. Sesuai dengan namanya

pengelolaan kelas disini diartikan sebagai proses mengubah tingkah
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7)

8)

9)

laku anak didik. Peranan guru ialah, mengembangkan tingkah laku
anak didik yang baik dan mencegah tingkah laku yang kurang baik.
Pendekatan berdasarkan perubahan tingkah laku (behavior
modification approach) ini bertolak dari sudut pandangan psikologi
behavioral. Program atau kegiatan yang Yyang mengakibatkan
timbulnya tingkah laku yang kurang baik, harus diusahakan
menghindarinya sebagai penguatan negatif yang pada suatu saat
akan hilang dari tingkah laku siswa atau guru yang menjadi anggota
kelasnya. Untuk itu, menurut pendekatan tingkah laku yang baik atau
positif harus dirangsang dengan memberikan pujian atau hadiah
yang menimbulkan perasaan senang atau puas. Sebaliknya, tingkah
laku yang kurang baik dalam melaksanakan program kelas diberi
sanksi atau hukuman yang akan menimbulkan perasaan tidak puas
dan pada gilirannya tingkah laku tersebut akan dihindari.

Pendekatan sosioemosional. Menurut pendekatan ini pengelolaan
kelas merupakan sutu proses menciptakan iklim sosioemosional
yang positif di dalam kelas. Sosioemosional yang positif artinya
adanya hubungan yang positif antara guru dan anak didik, dan anak
didik dengan anak didik. Di sini guru adalah kunci tehadap
pembentukan hubungan pribadi dan peranannya adalah menciptakan
hubungan pribadi yang sehat.

Pendekatan proses kelompok. Pengelolan kelas diartikn sebagai
suatu proses menciptakan kelas sebagi suatu sistem sosial dan proses
pengelompokan merupakan yang paling utama. Peran guru adalah
mengusahakan agar pengembangan dan pelaksaan proses kelompok
afektif. Proses kelompok adalah usaha mengelompokkan anak didik
dalam beberapa kelompok dengan berbagai pertimbangan individual
sehingga terjadi kelas yang bergairah dalam belajar.

Pendekatan pluralistik. Pada pendekatan ini, pengelolaan kelas
berusaha menggunakan berbagi macam pendekatan yang memiliki

potensi untuk dapat menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi
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yang memungkinkan proses interaksi edukatif dan efisien. Jadi
bebas memilih pendekatan yang sesuai dan dapat dilaksanakan.*®

Sebagai seorang guru hendaklah menguasai pengetahuan
mengenai pendekatan di dalam pengelolaan kelas, sehingga ketika
guru mengalami permasalahan yang terjadi di dalam kelas guru
dapat memilih dan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan
masalah yang sedang dihadapi. Sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan efektif.

d. Pengaturan Tempat Duduk

Tempat duduk merupakan fasilitas yang diperlukan oleh
siswa dalam proses pembelajaran, terutama dalam proses belajar
didalam kelas. Tempat duduk dapat mempengaruhi proses
pembelajaran siswa. Apabila tempat duduknya bagus, tidak terlalu
rendah, tidak terlalu besar, bundar, persegi panjang, dan sesuai
dengan keadaan tubuh siswa, maka siswa akan merasa nyaman
dalam pembelajaran.

Format tempat duduk siswa sebaiknya dibuat luwes sehingga
dapat diubah- ubah sesuai kebutuhan dan persyaratan pembelajaran.
Artinya, tempat duduk siswa dapat dibentuk sesuai dengan rencana
pembelajaran dan jenis teknik pembelajaran yang dipilih guru.
Apabila guru memilih teknik diskusi, sejumlah format posisi tempat

duduk siswa dapat dikembangkan, antara lain format tapal kuda atau

19 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 145-147
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format U terbuka, format U tertutup, lingkaran besar, dan lingkaran

kecil. Gambar formasi tempat duduk sebagai berikut:

model N N e

berhadapan model L

Ragam formasi tempat duduk siswa di atas dapat
membuahkan berbagai hasil posistif diantaranya:

1) Kebosanan dan kondisi sehari-hari dapat diperkecil dengan
peluannya.

2) Keakraban antar siswa dapat ditumbuhkembangkan.

3) Guru akan lebih mudah mengenali kelebihan dan
kekurangan tiap siswa apabila ia sering membagi kelas
dalam kelompok- kelompok kecil.

4) Dinamika dan kehidupan kelas akan akan lebih mudah
terbentuk.

5) Peran aktif siswa secara kualitatif dan kuantitatif cenderung

meningkat.
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6) Penggunaan ragam tempat duduk siswa  di kelas
mendorong siswa saling mengetahui sifat masisng- masing.
7) Cakrawala pada siswa luas, serta arah pandang siswa
bersifat ganda dan menyebar. %
3. Prestasi Belajar Siswa
a. Pengertian Prestasi Belajar
Preastasi merupakan hasil yang dicapai ketika mengerjakan
tugas atau kegiatan tertentu. Prestasi belajar merupakan hasil belajar
yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah yang melihat
aspek kognitif. Prestasi belajar ini umumnya ditentukan melalui
pengukuran dan penilaian. Aspek kognitif inilah yang paling sering
dinilai dan sering di ukur oleh para pengajar di sekolah karena
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan
pengajaran yang telah dipelajari sebelumnya.?
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah pengertian
prestasi belajar adalah “hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil

dari aktivitas dalam belajar dan diwujudkan dalam bentuk nilai atau

59 22

angka

20 Radno Harsanto, Pengelolaan Kelas yang Dinamis, (Yogyakarta: KANISIUS, 2007) hal, 61-62

21 Qudsyi dkk, “ Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif dan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa  SMA”. Proyeksi, Vol 6 No. 2, 2011, hal 35, diakses dari
http://jurnal.unisula.ac.id/index.php/proteksi/article/view/245/221. pada tanggal 17 Mei 2016
pukul 14.11 WIB.

22 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru ( Surabaya : Usaha Nasional,
1994), hal. 2
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Dengan demikian yang dimaksud dengan prestasi belajar
adalah penguasaan dan perubahan tingkah laku yang telah dicapai
oleh seseorang dalam kegiatan belajar yang merupakan ukuran suatu
keberhasilan dalam belajar.

Fungsi Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang sangat
potensial dalam sejarah kehidupan manusia karena sepanjang
kehidupannya manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan
kemampuan masing-masing. Kehadiran prestasi belajar dalam
kehidupan manusia pada tingkat dan jenis tertentu dapat memberikan
kepuasan tersendiri pada manusia. Menurut Djamarah beberapa
fungsi utama prestasi belajar, antara lain:

1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.

2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu,
termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu program
pendidikan.

3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi
pendidikan.

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu

institusi pendidikan.
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5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap
anak didik.”®
c. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan
hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik
dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor
eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka
membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-
baiknya. W. S. Winkel menyatakan faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar tersebut antara lain:

1) Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari individu
anak itu sendiri yang meliputi: Faktor Jasmaniah (fisiologis),
yang termasuk faktor ini antara lain: penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya. Dan faktor
psikologis, yang termasuk faktor psikologis antara lain:
Intelektul (taraf intelegensi, kemampuan belajar, dan cara
belajarnya); Nonintelektual (motifasi belajar, sikap, perasaan,
minat, kondisi psikis, dan kondisi akibat keadaan
sosiokultur); Faktor kondisi fisik.

2) Yang termasuk faktor eksternal antara lain: faktor pengaturan

belajar disekolah ( kurikulum, disiplin sekolah, guru, fasilitas

2 bid., hal. 3-4
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belajar, dan pengelompokan siswa ). Faktor sosial di sekolah
( sistem sosial, status sosial siswa, dan interaksi guru dan
siswa ). Dan faktor situasional (keadaan politi ekonomi,
keadaan waktu dan tempat atau iklim).?

Di dalam buku Departemen Agama RI, juga telah dijelaskan
bahwa : “faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang.
cukup beragam, tetapi pada dasarnya dapat dikategorikan ke dalam dua
faktor, yaitu faktor yang berasal dari diri pelajar dan faktor yang datang
dari luar diri pelajar atau faktor lingkungan”.? Yang didukung oleh
pendapat Arikunto sebagai berikut:

1) Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor biologis dan faktor
psikologis. Yang dapat dikategorikan sebagai faktor biologis
antara lain adalah usia, kematangan, dan kesehatan. Sedangkan
yang dapat dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah
kelelahan, suasana hati, motivasi, minat, dan kebiasaan belajar.

2) Faktor-faktor yang bersumber dari luar manusia yang dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor manusia (human) dan
faktor non manusia seperti benda, hewan dan lingkungan fisik.?®
Dalam proses pembelajaran PAI dalam mencapai prestasi

belajar anak dipengaruhi oleh dua faktor :

24 http://belajarpsikologi.com/faktor-yang-mempengaruhi-prestasi-belajar/ diakses 26 November 2015

% Departemen Agama RI, Metodelogi Pendidikan Agama Islam, Direktorat Jendral Pembinaan
Agama Islam/Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam: hal, 64

% Syharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 1993),
hal.21
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1) Faktor internal menentukan berhasil tidaknya seseorang dalam
belajar misalnya bakat, minat, sikap dan kemampuan. Yang
dimaksud faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
individu itu sendiri termasuk fisik dan mental, yang ikut
berpengaruh alam keberhasilan belajar.

2) Faktor eksternal, Yang dimaksut faktor eksternal adalah faktor
yang bersumber dari luar individu yang bersangkutan.
Misalnya ruang belajar, materi yang dipelajari, metode
mengajar yang diberikan oleh guru, keadaan orang tua,
lingkungan tempat tinggal atau rumah dan alat-alat sekolah.?’

d. Tipe Prestasi Belajar

Prestasi/keberhasilan  belajar ini bukanlah semata-mata
keberhasilan dari segi kognitif dan psikomotorik saja, akan tetapi
juga memperhatikan aspek-aspek lain, seperti aspek afektif.
Pengevaluasian satu aspek saja akan menyebabkan pengajaran
kurang memiliki makna yang bersifat komprehensif. Ketiga aspek ini
merupakan unsur-unsur pendukung hasil/prestasi belajar. Dikatakan
terdiri dari berbagai aspek pendukung, sebab kalau kita kembalikan
pada istilah pendidikan itu sendiri sangatlah kompleks, yaitu
meliputi seluruh pembahasan tingkah laku, baik cita, rasa, dan karsa.
Dalam kegiatan belajar mengajar guru menggunakan strategi-

strategi dalam menciptakan dan mempertahankan kelas agar kondisi

" Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan: Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), hal 46
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tetap kondusif dan menyenangkan. Hal ini merupakan suatu upaya
guru dalam meningkatkan hasil atau prestasi belajar siswa dan akan
memberikan efek langsung terhadap keberhasilan belajar siswa yang
berkenaan dengan pengetahuan (kognitif) dan keterampilan
(psikomotorik). Tipe-tipe belajar tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1) Tipe Prestasi Belajar Bidang Kognitif
Tingkatan-tingkatan tipe hasil belajar bidang kognitif mencakup:
a) Pengetahuan (knowlage): Pengetahuan ini mencakup aspek-
aspek faktual dan ingatan (sesuatu hal yang harus diingat
kembali)
b) Pemahaman (comprehention): Pemahaman memerlukan
kemampuan menangkap makna atau arti dari suatu konsep
c) Penerapan (Aplikasi): Tipe prestasi belajar ini merupakanm
kesanggupan menerapkan dan mengabstraksikan suatu
konsep, ide, rumus, hukum, dalam situasi yang baru
d) Analisis: Tipe prestasi belajar analisis merupakan
kesanggupan memecahkan, menguraikan suatu integritas
menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai
arti. Analisis merupakan tipe prestasi belajar yang kompleks,
yang memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya,
yakni pengetahuan, pemahaman dan aplikasi
e) Sintesis: Sintesis merupakan lawan analisis. sintesis adalah

kesanggupan menyatukan unsur-unsur atau bagian menjadi
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satu integritas. Sintesis juga memerlukan hafalan,
pemahaman, aplikasi dan analisis. Melalui sintesis dan
analisis maka berpikir kreatif untuk menemukan sesuatu yang
baru (inovatif) akan mudah dikembangkan
f) Evaluasi: Kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai
sesuatu berdasarkan judgmen yang dimiliki dan Kriteria yang
digunakannya. Tipe prestasi belajar evaluasi tekanannya pada
pertimbangan pada sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya,
tepat tidaknya, dengan menggunakan Kriteria tertentu. Untuk
melakukan evaluasi diperlukan pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis dan sintesis.
2) Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotorik
Tipe prestasi ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill),
dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun tingkatannya
Menurut Sudirman meliputi: (a) Gerakan refleks (keterampilan
pada gerakan yang sering tidak disadari karena sudah
merupakan kekuasaan); (b) Keterampilan ada gerakan-gerakan
dasar; (c) Kemampuan perspektual termasuk didalamnya
membedakan visual, membedakan auditif, motorik, dan lain-
lain; (d) Kemampuan dibidang fisik: kekuatan, keharmonisan,
dan ketepatan; (e) Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill,
mulai dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan

yang kompleks; (f) Kemampuan yang berkenaan dengan non
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decursive  komunikasi  seperti  gerakan  ekspresif dan
interpretatif.?

Prestasi belajar siswa dapat diukur menggunakan suatu
penilaian atau evaluasi. menurut W.S. Winkel dalam bukunya
Bahri Djamarah:

Pelaksanaan evaluasi diarahkan kepada evaluasi proses dan
evaluasi produk . Evaluasi proses adalah suatu evaluasi
yang diarahkan untuk menilai bagaimana pelaksanaan
proses belajar mengajar yang telah dilakukan mencapai
tujuan, apakah dalam proses itu ditemui kendala, dan
bagaimana kerjasama setiap komponen pengajaran yang
telah diprogramkan dalam satuan pengajaran. Evaluasi
produk adalah suatu evaluasi yang diarahkan kepada
bagaimana hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa,
dan bagaimana penguasaan siswa terhadap bahan atau
materi pelajaran yang telah guru berikan ketika proses
belajar mengajar berlangsung”.29
Setiap strategi yang dipilih dan digunakan guru di
dalam mengelola lingkungan belajar membawa dampak
terhadap pencapaian hasil yang diharapkan, maka guru harus
menggunakan strategi yang tepat didalam meningkatkan prestasi
belajar siswa dengan memaksimalkan pengelolaan kelas
khususnya dengan menciptakan iklim belajar yang kondusif,
pemanfaatan sarana kelas untuk memperlancar proses belajar
mengajar, dan membangun suatu hubungan kerjasama yang baik

dengan siswa, sehingga permasalahan yang ada di kelas dapat

diminimalkan.

28

http://manajpendidikan.wordpress.com/2012/06/06/dampak-strategi-manajemen-kelas-dalam-

pembelajaran-untuk-meningkatkan-prestasi-belajar-siswa/ akses 28 November 2015
2 syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Startegi Belajar Mengajar..., hal 51
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4. Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah
a. Pengertian Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Masa akhir kanak-kanak sering disebut masa tamyiz, masa
sekolah, atau masa sekolah dasar. Masa ini dialami anak usia 6
tahun sampai masuk masa pubertas dan masa remaja awal usia
11-13 tahun. Pada masa ini anak sudah siap bersekolah dan sudah
siap masuk Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar. Usia rata-
rata anak indonesia masuk sekolah dasar adalah tujuh tahun dan
selesai pada usia dua belas tahun. Kalau mengacu pada tahapan
perkembangan anak, berarti pada usia sekolah berada dalam dua
masa perkembangan, yaitu masa kanak-kanak tengan (6-9 tahun)
dan masa kanak-kanak akhir (10-12 tahun). *°
b. Karakteristik Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah
Anak-anak seusia ini memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan anak-anak yang usianya lebih muda. la
senang bermain, senang bergerak senang bekerja dalam kelompok
dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung.
Oleh sebab itu, guru hendaknya mengembangkan pembelajaran
yang mengandung unsur permainan, mengusahakan siswa

berpindah atau bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok,

% Wiji Hidayati dan Sri Pumami, Psikologi Perkembangan,(Yogyakata: Bidang Akademik UIN
Sunan Kalijaga, 2008), hal 130
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serta memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam
pembelajaran. **

Anak usia sekolah yang dimaksud adalah sekitar usia 7
sampai 12 tahun. Menurut Alfinar Aziz, dalam tahap
perkembangan kognisi jean piaget anak usia ini mulai masuk pada
tingkat berpikir yang rasional kongkret.** Desmita menjelaskan
bahwa:

“ Seiring dengan masuknya anak ke sekolah dasar, maka
kemampuan kognitifnya turut mengalami perkembangan yang
pesat, karena dengan masuknya sekolah, berarti dunia dan minat
anak bertambah luas, dan dengan meluasnya minat maka
bertambah pula pengertian tentag manusia dan objek-objek yag
sebelumnya kurang berarti bagi anak, dalam keadaan normal,
pikiran anak sekolah berkembang secara berangsur-angsur, jika
pada masa sebelumnya daya pikir anak berkembang kearah
berpikir kongret,rasional, objektif, daya ingatanya menjadi sangat
kuat sehingga benar-benar berada dalam suatu stadiom belajar.”*

Terhadap perkembangan kognitif pada sekolah dasr,
Piaget menyebutnya Concrete Operational (Operasional
kongkret). Anak sudah menggunakan cara berpikirnya dengan
setengah jadi maksudnya dalam menyelesaikan suatu
permasalahan masih belum sempurna. Meskipun demikian pola
pikir anak lebih terorganisir sehingga anak mampu menyelesaikan

masalah kongkret secara logis. Masa operasional kongkret adalah

masa dimana pola pikir anak sudah tidak egosentris melaikan

3! Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik : Panduan Bagi Orang Tua Dan Guru Dalam
Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, DAN SMA,( Bandung: Pustaka Setia, 2008) hal. 35

32 Alfinar Aziz, Psiklogi Pendidikan: Modul Orientasi Pembekalan Calon PNS, ( Jakarta: DEPAG R,
2003), hal.16

% Desmita, Psikologi Pendidikan peserta didik Panduan Bagi Orang Tua Dan Guru Dalam
Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, DAN SMA..., hal.156
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banyak berorientasi ke luar yaitu terhadap objek-objek kongkret

yang berada diluar dirinya, ia mulai banyak bergerak dan berbuat

meski masih terikatpada hal-hal yang kongkret. *

c. Mengembangakan Kreativitas Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah
Utami Munandar menyarankan beberapa falsafah
mengajar yang perlu dikembangkan guru dalam mendorog
kreativitas peserta didik, yaitu:

1) Belajar adalah sangat penting dan sangat menyenangkan.

2) Anak patut dihargai dan disayangi sebagai pribadi yang unik.

3) Anak hendaknya menjadi pelajar yang aktif. Mereka perlu
didorong untuk membawa pengalaman, gagasan, minat dan
bakat mereka kekelas.

4) Anak perlu merasa nyaman dan dirangsang didalam kelas
tanpa adanya tekanan dan ketegangan.

5) Anak harus mempunyai rasa memiliki dan kebangsaan
didalam kelas. mereka perlu dilibatkan dalam merancang
kegiatan belajar dan diperbolehkan membwa bahan-bahan
dari rumah.

6) Guru hendaknya berperan menjadi nara sumber, bukan polisi
atau dewa. Anak harus menghormati guru tetapi, anak harus

merasa aman dan nyaman bersama guru.

3 Jecques Veuger, Psikologi Perkembangan, Epistemologi Genetikdan Strukturalisme Menurut Jean
Piaget, Penerjemah ( Yogyakarta: Yayasan Studi Ilmu dan Tegnologi , 1983) hal. 80
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7) Anak perlu merasa bebas untuk mendiskusikan masalah
secara terbuka, baik dengan guru maupun dengan teman
sebaya.

8) Kerjasama selalu lebih daripada kompetensi.

9) Pengalaman belajar hendaknya dekat dengan pengalaman
dunia nyata.*®

Dalam upaya mencapai setiap tugas perkembangan
tersebut, guru dituntut untuk memberikan bantuan berupa:

8) Menciptakan lingkungan teman sebaya yang mengajarkan
keterampilan fisik.

9) Melaksanakan pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar bergaul dan bekerja dengan teman
sebaya, sehingga kepribadian sosialnya berkembang.

10) Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang memberikan
pengalaman yang konkret atau langsung dalam membangun
konsep.

11) Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan
nilai-nilai, sehingga siswa mampu mnentukan pilihan yang

stabil dan menjadi pegangan bagi dirinya. *

d. Karakteristik Anak Usia Delapan Tahun

Anak usia delapan tahun menunjukan antusiasme yang

besar terhadap kehidupan. Energi dipusatkan untuk meningkatkan

% Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 178
% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik : Panduan Bagi Orang Tua Dan Guru Dalam
Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, DAN SMA..., hal. 35
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keterampilan yang sudah dimiliki dan segala sesuatu yang sudah
diketahui. Anak umur delapan tahun juga memiliki keinginan
yang kuat untuk mandiri dan ingin membuat keputusan sendiri
berkaitan dengan rencananya bersama teman-temannya. Minat
dan perhatiannya lebih banyak diberiakn kepada teman sebaya
dan keinginan tim atau kelompok daripada keluarga, guru, atau
saudara kandung. Kadang- kadang pada pertengahan tahun, anak
laki-laki berpencar dan membentuk minat baru bersama
kelompok teman berjenis kelamin sama. ¥

Perkembangan perseptual- Kognitif

1) Mengoleksi bedan, mengatur dan memajang denda sesuai
dengan sistem yang lebih kompleks, menawar dan tukar
menukar dengan teman untuk menambah koleksi tambahan.

2) Menabung untuk pembelian kecil, senang menyusun rencana
dengan melakukan pekerjaan ekstra, mempelajari katalog dan
majalah untuk mendapatkan ide barang yang akan dibeli.

3) Mulai tertarik dengan apa yang dipikirkan dan dilakukan
orang lain, memahami adanya perbedaan pendapat, budaya,
dan negara yang jauh.

4) Menerima tantangan dan bertanggung jawab dengan antusias,
senang diberi tugas baik di rumah maupun disekolah. Senang

diberi imbalan atas usahanya.

37 K. Eillen, Allen, Profil Perkembangan Anak: Pra Kelahiran hingga usia 12 tahun,
(Jakarta:PT.Indeks, 2010), hal. 183
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5) Senang membaca dan bekerja sendiri, meluangkan waktu
untuk merencanakan dan membuat daftar.

6) Membuat perspektif( bayangan, jarak, betuk), gambarnya
mencerminkan bentuk yang lebih realistis.

7) Mulai memahami prinsip dasar penyimpanan: stoples yang
tinggi dan sempit bisa kelihatan berbeda dari stoples yang
pendek dan lebar, walaupun stoples tersebut bisa menampung
sesuatu yang jumlahnya sama.

8) Menggunakan logika yang lebih canggih dalam usaha
memahami kejadian sehari-hari, contohnya: sistematika
mencari jaket atau mainan yang hilang.

9) Menambah dan mengurangkan angka beberapa digit, belajar
perkalian dan pembagian.

10) Menanti-nanti waktu untuk pergi ke sekolah dan kecewa saat
sakit atau tidak bisa masuk sekolah. *

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelusuran terhadap pustaka yang ada, ada beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:
1. Skripsi yang ditulis oleh Aditia Pranama (2013) mahasiswa program
studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga yang berjudul
Strategi Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Motivasi belajar

Bahasa Arab Siswa MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung. Skripsi

% bid., hal. 185
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ini  merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan  untuk
mendeskripsikan tentang pelaksanaan strategi pengelolaan kelas dan
motivasi belajar bahasa arab sisiwa MI Miftahul Huda Bengkal
Temanggung. Hasil dari penelitian ini adalah dengan adanya strategi
pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru, maka proses belajar
mengajar akan kondusif dan sisiwa akan lebih termotivasi untuk
belajar. Suasana kelas juga menjadi menyenangkan, sehingga materi
yang disampaikan menjadi menarik dan tidak membosankan. *

Pada dasarnya masalah yang diteliti dengan yang ada diskripsi ini
hampir sama. Yang membedakan adalah pada skripsi ini meneliti
strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi belajar,
sedangkan yang akan diteliti oleh penulis adalah tentang strategi
pengelolaan kelas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Dan
dalam penelitian ini juga sama-sama meneliti siswa MI.

2. Skripsi Fida Darratul Habibah (2014) mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Pengaruh Persepsi Siswa
kepada Guru dalam Pengelolaan kelas terhadap Prestasi Belajar
Bahasa Arab Siswa Kelas VII di MTsN Tempel Sleman Yogyakarta
Tahun Ajaran 2013/2014. Skripsi ini memiliki jenis pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian lapangan. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara

% Aditia Pramana, “Strategi Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Motivasi belajar Bahasa Arab
Siswa MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung”Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013
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persepsi siswa kepada guru dalam pengelolaan kelas terhadap prestasi
belajar bahasa arab siswa kelas VII di MTsN Sleman Kota tahun
ajaran 2013/2014. “°
Skripsi tersebut memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian yang
akan dilakuakan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang
pengelolaan kelas, dan hubungannya dengan prestasi belajar. Namun,
dalam skripsi ini terdapat beberapa perbedaan yaitu, dalam skripsi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan yang akan dilakukan
oleh penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Selain itu skripsi ini
melakukan penelitian pada siswa MTsN dan peneliti melakukan
penelitian di MI.
C. Kerangka Pikir

Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang
kompleks, dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga siswa dapat
mencapai tujuan pengajaran yang efisien dan memungkinkan mereka
dapat belajar dengan nyaman dan proses belajar mengajar bisa
berjalan dengan baik serta mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Kegiatan mengelola kelas adalah salah satu keterampilan
penting yang harus dikuasai guru. Pengelolaan kelas berbeda dengan

pengelolaan  pembelajaran, pengelolaan  pembelajaran  lebih

“°Fida Durratul Habibah, “Pengaruh Persepsi Siswa kepada Guru dalam Pengelolaan Kelas Terhadap
Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VII di MTsN Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014”,
Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014
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menekankan pada kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan
tindak lanjut dalam suatu pembelajaran. Sedangkan pengelolaan kelas
lebih berkaitan dengan upaya-upaya untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi kelas yang optimal bagi terjadinya proses
belajar. Selain itu sikap guru maupun siswa yang terlibat aktif dan
memiliki motivasi tinggi serta mampu berinteraksi dengan baik juga
berperan penting dalam menciptakan suasana belajar mengajar yang
optimal. Strategi pembelajaran yang baik dapat meningkatkan prestasi

belajar siswa.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk
memahami suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian, yang diperoleh dalam bentuk data-data baik secara tertulis,
ucapan lisan, ataupun tindakan yang diamati melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh,
“Tujuan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif ialah
mengembangkan pengertian, konsep-konsep yang akhirnya menjadi
teori.*!

Pada penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan pendekatan
studi kasus tentang strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa pada kelas Il A. Menurut Winarno Surakhmad
“studi kasus adalah metode penelitian yang memusatkan perhatian
pada suatu kasus secara intensif dan mendetail, subjek yang diselidiki
terdiri dari suatu kesatuan unit yang dipandang kasus ”.** Studi kasus
dapat memberikan peluang yang luas dan mendalam dalam situasi
atau unit sosial yang akan diteliti. Burhan Bungin menjelaskan

beberapa keunggulan-keunggulan dalam studi kasus, yaitu:

41 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, cet.1(Yogyakarta: TERAS, 2009), hal.12
42 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tekhnik, (Bandung: Tarsito,
1982), hal.143
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a. Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai
hubungan antar-variabel serta proses-proses yang memerlukan
penjelasan dan pemahaman yang lebih luas.

b. Studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawasan
mengenai  konsep-konsep dasar perilaku manusia. Melalui
penyelidikan intensif peneliti dapat menemukan karakteristik dan
hubungan-hubungan yang mungkin tidak diharapkan atau diduga
sebelumnya.

c. Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang
sangat berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan
bagi perencanaan penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam
rangka pengembangan ilmu-ilmu sosial.*®

Dalam khasanah metodologi, studi kasus memiliki bermacam-
macam tipe yang spesifik, namun dalam hal ini peneliti menggunakan
study kasus observasi, dimana Burhan Bungin menjelasakan bahwa
study kasus observasi ini “yang lebih ditekankan adalah kemampuan
seorang peneliti menggunakan tekhnik observasi”.**

Penelitian ini dikaji dengan menggunakan sudut pandang
pendidikan. Khususnya mengenai kegiatan proses pembelajaran yang

dilakukan oleh guru di kelas IT A MI Ma’arif Bego Depok Sleman yang

diharapkan bisa mendapatkan keterangan-keterangan empiris yang

43 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, cet.1(Jakarta: Kencana Media Group, 2007), hal. 23
“ Ibid, hal. 26
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detail dan aktual untuk menghasilkan sebuah data yang berbentuk
deskriptif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif Bego. MI Ma’arif
Bego terletak di dusun Sembego, desa Maguwoharjo, Depok,
Sleman, Yogyakarta. Bangunan Gedung beserta sarana prasarana
MI Ma’arif Bego dibangun diatas 2040 m? Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Ma’arif Bego adalah Sekolah Dasar yang berciri khas Islam
yang didirikan oleh Yayasan Ma’arif NU DIY pada tanggal : 1
Agustus 1962.%

Di komplek MI MA’arif Bego terdapat jenjang sekolah
lainnya yaitu SMP Diponegoro dan SMK Diponegoro. Selain itu
komplek ini merupakan Yayasan Pondok Pesantren Diponegoro
yang di asuh oleh KH. Syakir Ali. Hal ini yang mendukung
masyarakat disekitarnya termasuk masyarakat yang religius.*®

Berdasarkan data dan hasil observasi yang telah dilakukan
diperoleh sarana dan prasarana yang dimiliki MI Ma’arif Bego
sebagai berikut:

Untuk sarana penunjang pembelajaran dikelas yang dimiliki

MI Ma’arif Bego yaitu: white bord, spidol, board maker, meja dan

“® Hasil dokumentasi profil MI Ma’arif Bego
*® Hasil Observasi

38



kursi guru, meja dan kursi siswa, almari buku, peralatan
kebersihan, rak sepatu.
Ruang kelas Il A terletak di komplek terpisah dengan kelas
I1 B dan 1l C. Kelas Il A berada satu komplek dengan kelas | A, 1 B
dan I C. Selain itu kelas Il A juga berdekatan dengan kamar mandi
siswa. Fasilitas yang dimiliki kelas 1l A sama dengan kelas-kelas
yang lain, namun ada beberapa tambahan seperti tempat memejang
ulangan atau karya siswa kelas Il A di bagian belakang kelas.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan kurang lebih dua bulan. Waktu penelitian
tepatnya mulai 13 November 2015 sampai dengan 15 Januari 2016.
C. Subjek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang
memiliki data mengenai variabel- variabel yang diteliti. * Untuk
mencari informasi dari sumber data maka peneliti melakukan
pengambilan sumber data dengan tekhnik purposive sampling dan
snowball sampling, seperti yang telah dijelaskan Sugiyono bahwa
purposive sampling adalah “tekhnik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu dan snowball sampling adalah tekhnik
pengambilan sumber data, yang pada awalnya berjumlah sedikit lama-

lama menjadi besar*.*®

7 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 34-35
“8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.(Bandung:Alfabeta.2009). hal.300
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Subyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah: Wali Kelas 11
A, Guru Olah Raga, dan Guru Bahasa Arab di kelas Il A, Kepala
Madrasah, Siswa-siswi kelas 11 A yang berjumlah 28 siswa MI Ma’arif
Bego Sleman Yogyakarta.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu melalui proses pengumpulan data.
Dalam proses pengumpulan data tersebut ada banyak metode yang
digunakan dan disesuaikan dengan jenis penelitiannya. Adapun
pengumpulan data pada penelitian kualitatif, peneliti menggunakan
tekhnik pengumpulan data:
1. Observasi Partisipasi
Observasi partisipasi merupakan observasi atau pengamatan
yang dilakukan dengan cara terlibat langsung, ikut berperan serta
namun secara terbatas. *° Arikunto menyatakan “Observasi adalah
suatu tekhnik pengumpulan data yang digunakan melalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena
yang diselidki".*® Alasan peneliti menggunakan observasi partisipasi
karena dalam penelitian ini dibutuhkan keterlibatan secara langsung
peneliti dalam kelas agar lebih mengetahui situasi dan keadaan di
kelas Il A secara langsung namun secara terbatas tanpa menggangu

proses pembelajaran.

“ Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan.(Jakarta: Rajawali Press.2013). hal155
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta: Rineka cipta. 1991)
hal.128
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Menurut Spradley yang dikutip Sugiono menyatakan, objek
penelitian dalam penelitian kualitatif yang di observasi dinamakan
situasi sosial yang terdiri dari:

1) Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi social
sedang berlangsung. Dalam pendidikan biasanya dilakukan di
dalam ruang kelas.

2) Acto, Pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran
tertentu, seperti guru, kepala sekolah, pengawas,dan orang tua
murid.

3) Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi
social yang sedang berlangsung, seperti kegiatan belajar
mengajar.>*

Tekhnik pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan
data yang berhubungan strategi pengelolaan kelas yang dilakukan di
kelas Il A dan faktor- faktor apa sajakah yang menjadi pendukung
dan penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas Il
A MI Ma’arif Bego.

2. Wawancara Mendalam

Peneliti akan memperoleh data dengan cara mengadakan
tatap muka secara langsung antara yang bertugas mengumpulkan
data dengan orang yang menjadi sumber data. Menurut Burhan

Bungin, secara umum wawancara mendalam adalah Proses

%! Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan..., hal.314

41



memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan
atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian,
kekhasan wawancara mendalam adalah Kketerlibatannya dalam
kehidupan informan.>

Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode
wawancara sekaligus dia bertindak sebagai pimpinan dalam proses
wawancara tersebut. Informan adalah orang yang diwawancarai,
diminta informasi oleh pewawancara, informan adalah orang yang
diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, ataupun
fakta dari suatu objek penelitian.sedangkan materi wawancara adalah
tema yang ditanyakan kepada informan, berkisar antara masalahatau
tujuan penelitian. Jadi metode wawancara mendalam adalah sama
sama seperti metode wawancara lainnya, hanya peran pewawancara,
tujuan wawancara, peran informan,dan cara melakukan wawancara
yang berbeda dengan wawancara pada umumnya, sesuatu yang amat
berbeda dengan metode wawancara lainnya adalah bahwa
wawancara mendalam dilakukan berkali-kalidan membutuhkan

waktu yang lama bersama informan di lokasi penelitian.®

%2 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif..., hal. 108

%3 hid.,
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Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan wali
kelas Il A yakni Ibu Rini Suryanti, S.Pd.I untuk mengetahui strategi
pengelolaan kelas yang dilakukan di kelas Il A dan faktor- faktor apa
sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas Il A MI Ma’arif Bego.
Wawancara dengan kepala madrasah Bpk. Selamet Subagya, S.Pd
untuk mengetahui profil dan strategi pengelolaan kelas yang
diterapkan di MI Ma’arif Bego. Wawancara dengan Guru Bahasa
Arab Bpk. M. Zaidun, LC, M.Hum untuk mengetahui bagaimana
pembelajaran di kelas Il A saat mata pelajaran Bahasa Arab.
Wawancara dengan guru Olah Raga Ibu Nesty Ariani, S.Pd. Jas
untuk mengetahui ranah psikomotorik yang dapat dicapai oleh siswa
kelas Il A. Wawancara kepeda siswa kelas 11 A untuk mengetahui
apakah siswa kelas Il A merasa senang dan nyaman dengan strategi
yang diterapkan dikelas Il A.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa atau kegiatan
yang sudah berlalu, berupa tulisan-tulisan gambar atau foto serta
data-data sebagai pelengkap dari penggunaan tekhnik observasi
partisipasi dan wawancara mendalam, jadi dalam prakteknya ketiga
tekhnik tersebut dilaksanakan secara bersamaan untuk pengambilan

data. **Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk

5 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar- Ruzz
Media, 2012), hal.199
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memperoleh data mengenai letak geografis, sejarah sekolah, serta
kegiatan-kegiatan dalam kelas yang merupakan strategi pengelolaan
dalam pembelajaran di kelas II A MI Ma’arif Bego.
E. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dengan cara mongorganisasikan data ke dalam
katergori, menjabarkan kedalam unit-unit, melaksanankan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. > Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu deduktif induktif, yaitu
mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian.
Data yang diperoleh dinyatakan dalam dalam kata-kata dan simbul.
Dalam analisis kulitatif penulis menganalisisata menggunakan
keterangan secara deskriptif analitik, yaitu data yang diperoleh
kemudian dianalisa dalam bentuk uraian naratif, serta tidak
dituangkan dalam bentuk bilangan statistik.
Analisis data lapangan maksudnya penulis melakukan
pendalaman fokus penelitian melalui observasi, wawancara, serta
dokumentasi pada rentang waktu tertentu. Kegiatan ini bertujuan

untuk mendapatkan data yang memuaskan. Miles dan Huberman

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,...hal. 244
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menjelaskan bahwa aktifitas dalam analisis data meliputi; reduksi,
penyajian data, dan kesimpulan. >
1. Reduksi data
Mereduksi data dimaksudkan merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan kedalam hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya dan membuang yang tidak diperlukan. °’
Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
mengumpulkan dan menerangkan data yang berhubungan
denganwilayah penelitian dan menghapus data yang tidak
berpola baik dari hasil pengamatan, observasi, dan dokumentasi.
2. Display Data
Setelah data direduksi maka tindakan selanjutnya adalah
mendisplay data (penyajian data). Melalui penyajian data, maka
data dapat terorganisir, tersusun dan terpola sehingga dengan
mudah dapat dipahami dalam penarikan kesimpulan. Penyajian
data kualitatif kebanyakan dilakukan dengan teks berbentuk
naratif.”® Dengan demikian penulis juga akan menyampaikan
hasil penelitian menggunakan teks naratif guna penyajian data
lebih mudah dipahami secara rinci dan dapat memberikan
gambaran untuk ditarik kesimpulan dari penelitian yang

dilakuakan.

% Miles, B. B., dan A.M. Huberman. Analisis data Kualitatif, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi. (Jakarta:
Ul Press, 1992), hal.16

%7 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatiif,...hal. 247

%8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,...hal.249
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3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan
pengembangan secara utuhari objek penelitian yang dilakukan.
Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan proses inti dari
penelitian yang sudah dilakukan kemudian disajikan dalam
bentuk pernyataan atau kalimat. Temuan dari penelitian dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih belum jelas kemudian setelah diteliti terdapat kejelasan
dapat berupa hubungan kausal atau integratif, hipotesis atau
teori.>® Artinya data yang sudah diperoleh, kemudian diambil
kesimpulan apakah tujuan dari penelitian sudah tercapai atau
belum, jika belum dapat dilakukan tindakan penelitian lanjutan,

namun jika sudah tercapai maka penelitian dihentikan.

F. Menetapkan Keabsahan Data

Dalam menetapkan keabsahan data diperlukan tekhnik
pemeriksaan yang didasarkan pada kriteria tertentu. Menurut
Moleong ada “empat kriteria yang digunakan yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability)”.°
Berikutnya dari keempat kriteria tersebut yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini, yaitu :Derajat kepercayaan

(credibility), Kreadibilitas dapat digunakan dalam penelitian ini

59 1hi
Ibid.,
8 |_exy Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,1993), hal. 324
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untuk membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dan realita
di lapangan, apakah data atau informasi yang diperoleh sudah
sesuai dengan kenyataan yang di lapangan, tiga tekhnik yang
peneliti pilih untuk mencapai kredibilitas agar data dapat
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, yaitu: Memperpanjang
waktu tinggal atau pengamatan, observasi lebih tekun, melakukan
triangulasi, untuk mengecek berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu.”

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi
teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik yaitu dengan
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi
serta dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber yaitu dengan

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.®?

%1 1bid.,

82 Sugiono.Metode penelitian kuantitatif,...hal. 274
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab IV ini berisi tentang pembahasan dan analisis hasil penelitian di
kelas 1l A MI Ma’arif Bego, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta.
MI Ma’arif Bego merupakan madrasah swasta terbesar se-Sleman karena
memiliki siswa 454, yang dibagi kedalam 16 kelas. Dengan adanya jumlah
kelas yang banyak maka dibutuhkan penerapan strategi pengelolaan kelas
agar pembelajaran efektif. Selain itu, kondisi siswa yang bervariasi yang
membutuhkan strategi pengelolaan kelas agar pembelajaran menjadi efektif
dan prestasi siswa dapat meningkat. Dari ke-16 kelas yang ada, peneliti
tertarik meneliti strategi pengelolaan kelas yang diterapkan di kelas 11 A.

Adapun alasan peneliti tertarik dengan strategi pembelajaran yang
dilakukan di kelas Il A vyaitu, kelas 11 A merupakan kelas yang aktif di Ml
Ma’arif bego dibandingkan kelas II B, dan Il C. Hal ini yang akan
dipaparkan peneliti dalam bab ini yang terdiri dari sub-sub bab. Sub bab
pertama adalah tentang strategi pengelolaan kelas yang dilakukan di kelas 11
A MI Ma’arif Bego sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Sub
bab kedua yaitu tentang faktor-faktor yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas Il A Ml
Ma’arif Bego. Sub bab ketiga adalah peningkatan prestasi belajar siswa
melalui strategi pengelolaan kelas yang dilakukan di kelas II A MI Ma’arif

Bego.
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A. Strategi Pengelolaan Kelas yang dilakuakn di Kelas Il A MI Ma’arif
Bego Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Strategi pengelolaan kelas merupakan upaya memepertahankan
ketertiban kelas yang dilakukan oleh guru guna terlaksanannya
pembelajaran yang efektif dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Srategi
pengelolaan kelas bisa dilakukan bervariasi. Terdapat tiga strategi
pengelolan kelas yang dilakuakan oleh wali kelas 1l A dalam meningkatkan
prestasi belajar yaitu diantaranya, penataan tempat duduk, reward and
punishment, dan pendekatan kekuasaan.
1. Penataan Tempat Duduk

Penataan tempat duduk adalah salah satu upaya yang
dilakukan oleh guru dalam mengelola kelas. Pengelolaan yang
efektif akan menentukan hasil pembelajaran yang dicapai. Di kelas 11
A terdapat beberapa model penataan tempat duduk. Penataan tempat
duduk ini dilakukan sesuai dengan keadaan atau kondisi siswa, jika
siswa mulai merasa tidak nyaman dengan posisi duduknya maka
guru membuat formasi tempat duduk baru.

Ketidak nyamanan siswa ini bervariasi, mulai dari ada siswa
yang memiliki kelainan mata, bertengkar dengan teman duduknya,
atau karena kurang memperhatikan saat pembelajaran dengan
bermain sendiri. Jadi guru melakukan pergantian penataan tempat

duduk sesuai dengan keadaan siswanya.®®

8% Hasil wawancara dengan Wali Kelas Il A pada hari Kamis, 21 Januari 2016 pukul 11.47 WIB. Di
kantor guru.
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Ada beberapa posisi atau formasi tempat duduk yang dilakukan
di kelas Il A, yaitu diantaranya:
a. Formasi tapal kuda atau format U

Formasi tapal kuda atau U merupakan formasi tempat
duduk vyang cocok digunakan untuk berdiskusi dalam
pembelajaran. formasi tempat duduk U merupakan posisis
tempat duduk siswa yang disusun berbentuk huruf U dan
posisi tempat duduk guru berada di depan formasi huruf U.
dengan posisi tersebut guru dapat dengan mudah
memperhatikan siswa-siswanya.®*

Formasi ini digunakan agar semua siswa dapat
mengikuti  pembelajaran dengan antusias dan dapat
memperhatikan dengan seksama apa yang disampaikan guru.
Karena posisi tempat duduk siswa berada di baris depan dan
hanya terdiri satu baris, sehingga tidak ada yang merasa kurang
jelas dengan tulisan yang ditulis di papan tulis karena
terhalangi siswa lain.®

Formasi tempat duduk berbentuk U digunakan pada
saat pembelajaran untuk metode diskusi. Metode diskusi
dilakukan pada pembelajaran Figih, IPA, dan IPS. Formasi
tempat duduk berbentuk U dapat membantu siswa agar lebih

aktif dalam berdiskusi selama pembelajaran berlangsung.

8 Hasil wawancara dengan Wali Kelas Il A pada hari Kamis, 21 Januari 2016 pukul 11.47 WIB. di
kantor guru.
* Ibid.,
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Selain itu siswa juga dapat lebih fokus dan guru dapat
memperhatikan semua siswa. %
Pembelajaran secara kondusif dan nyaman dengan
formasi tempat duduk U dapat ditunjukan dengan wawancara
dengan beberapa siswa yaitu, Zahra, Adel dan Hafidz yang
menyatakan bahwa:
“Saat pembelajaran menggunkan posisi tempat duduk
yang berbentuk huruf U kami suka, karena tidak ada
yang merasa terhalangi saat melihat papan tulis, lalu
kalau ada yang rame sedikit pasti bu rini menegurnya,
soalnya bu rini langsung melihat kalau ada yang
ramai.” *’

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dimaknai bahwa

strategi pembelajaran yang menggunakan formasi tempat

duduk leter U dapat membuat siswa menjadi lebih nyaman

dalam pembelajaran dan pembelajaran berlangsung secara

kondusif.

b. Formasi kolom baris

Formasi tempat duduk kolom baris yang digunakan di
kelas Il A ini yaitu tempat duduk siswa terdiri dari tiga baris
saling berhadapan, satu baris siswa terdiri dari delapan sampai

sepuluh siswa, posisi meja guru berada di tengah. Formasi

tempat duduk kolom baris cocok digunakan pada saat

% Hasil Observasi di kelas Il A pada hari Jum’at, 22 Januari 2016, pukul 09.35 WIB. di ruang
kelas Il A

%7 Hasil wawancara dengan siswa kelas II A pada hari jum’at 22 Januari, pukul 11.24 WIB. di
depan kelas Il A
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pembelajaran. Salah satu mata pelajaran yang cocok
menggunaan formasi ini adalah pelajaran Agidah Akhlak.®®
Formasi kolom baris dapat membuat para siswa agar
merasa tidak bosan dengan posisi tempat duduk yang sama
setiap hari, mereka dapat menjalin keakraban dengan semua
teman sekelasnya karena berganti-ganti pasangan tempat

duduk.

Gambar 1. Suasana kelas pada pembelajaran formasi

kolom baris"

Alasan guru menggunakan tempat duduk format kolom
baris agar siswa merasa lebih nyaman dalam pembelajaran.
Sesuai dengan hasil wawancara dari guru kelas Il A yang
menyatakan :

“Saya menggunakan format tempat duduk kolom baris
agar saya bisa mengkondisikan siswa yang suka bicara

58 Hasil Observasi di kelas Il A pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pukul 09.30 WIB. di ruang kelas
A

% Ibid.,

™ Dokumentasi di kelas Il A pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pukul 09.30 WIB. di ruang
kelas Il A
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tidak berkumpul dengan yang suka bicara juga. Maksud
saya agar yang suka bicara saya dekatkan dengan yang
siswa pendiam agar siswa yang suka bicara tidak
mendapat lawan bicara saat pembelajaran. Selain itu
juga kalau ada siswa yang suka mengganggu temannya
saya tempatkan di depan agar tidak mengganggu dan
dekat dengan pengawasan saya. Seperti itulah cara saya
mengkondisikan siswa kelas Il A agar pembelajaran
dapat kondusuif.”"

Berdasarka wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa alasan
guru menggunakan format tempat duduk kolom baris adalah agar
siswa dapat belajar lebih fokus dan tidak saling mengganggu.

2. Reward and Punishmen

Dalam pengelolaan kelas juga perlu memberikan reward and
punishmen kepada siswa agar mereka dapat belajar dengan antusias.
Selain itu siswa merasa dihargai dan diperhatikan oleh guru, karena
setiap perbuatan yang terpuji akan mendapat reward dan perbuatan
yang salah atau kurang terpuji ada konsekuensinya atau punishmen.
Saat penerimaan hadiah siswa akan cenderung mengulangi
perbuatan tersebut karena siswa merasa bangga dan senang.
Sedangkan saat siswa mendapat teguran dari guru atau punishmen
siswa akan merasa malu kepada teman yang lain sehingga tidak
mengulangi prilaku yang salah kembali.

Adapun reward yang diterima siswa seperti, penambahan nilai

saat siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru, mendapatkan

hadiah seperti buku dan pensil dapat menjawab jika siswa mendapat

™ Hasil wawancara dengan wali kelas II A pada Jum’at 22 Januari 2016, pukul 08.55 WIB. di
kantor guru
" Ibid.,
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nilai ulangan bagus atau tertinggi di kelas, dan reward berupa pujian
saat siswa melakukan perbuatan terpuji dan tepuk tangan saat selesai
mengerjakan soal di depan kelas. Selain reward siswa kelas 11 A
juga mendapatkan punishmen. Punishmen tersebut berupa piket
membersihkan kelas saat menggangu teman, mengotori ruang kelas
dan telat masuk kelas saat selesai waktu istirahat. "

Adapun bentuk reward yang diberikan kepada siswa yaitu pada
saat pembelajaran Agidah Akhlak guru melakukan tanya jawab dan
yang dapat menjawab pertanyaan mendapatkan tambahan nilai pada
ulangan, pada saat pembelajaran Agidah akhlak seorang siswa
bernama Zahra dapat menjawab pertanyaan dari guru saat
menerangkan tentang asmaul husna menerangkan,” siapa yang tau
ada berapa asmaul husna itu?, lalu Zahra menjawab,” ada 99 bu...Iya
betul sekali Zahra. Ayo berikan tepuk tangan untuk Zahra yang
sudah betul menjawab pertanyaan dari bu guru, dan Zahra juga akan
mendapatkan nilai tambahan dalam pelajaran Aqidah Akhlaq”.
Dari peristiwa tersebut siswa akan mencoba menjawab pertanyaan
atau tugas yang diberikan guru, karena mereka akan senang menjadi
perhatian teman dan mendapatkan pujian. Karena hal tersebut
menjadi bukti bahwa anak tersebut memperhatikan pada saat

pembelajaran berlangsung.”

™ Hasil wawancara dengan Wali kelas I A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 09.10 WIB. di
ruang kelas Il A

™ Hasil Observasi di kelas Il A pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pukul 09.30 WIB. di ruang kelas
A
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Bentuk reward lain adalah saat siwa kelas Il A yaitu Aqil
Inhadl Hatta Izzuddin mendapatkan peringkat satu kelas Il A
Ulangan Tengah Semester mendapatkan hadiah dari wali kelas Il A
yang berupa tiga buah buku tulis. Bentuk reward ini bertujuan
untuk memberikan rasa bangga kepada siswa yang mendapatkan
nilai UTS terbaik, dan dapat menjadikan motivasi kepada siswa
kelas Il A lainnya.”

Bentuk punishmen yang terjadi dikelas Il A saat dilaksanakan
penelitian yaitu beberapa siswa yaitu Hatta, dan Rosi masuk kelas
terlambat setelah jam istirahat dikarenakan bermain di sawah dekat
sekolah, Hatta dan Rosi istirahat bermain dimana, kok sampai bisa
terlambat masuk kelas? tidak mendengar bel masuk? dengan saling
melihat mereka tidak menjawab pertannyaan gurunya, lalu ada
beberapa teman yang menjawab, “Dari sawah bu, mencari belalang,
jawab teman-temannya. “Karena ada yang terlambat masuk kelas
karena masih bermain di luar ma’af ya, ibu beri hukuman menyapu
ruang kelas setelah pulang sekolah selama tiga hari, Hatta dan Rosi
mulai nanti pulang sekolah tolong menyapu kelasnya selama tiga
hari ya, sekarang boleh kembali duduk di tempatnya. Dari peristwa
tersebut dapat memberikan efek jera kepada siswa karena adanya
punishmen yang diterima saat siswa melakukan kesalahan. Dengan

guru memberikan punishmen berupa membersihkan ruang kelas

7 Hasil Observasi di kelas Il A pada hari Sabtu 26 Maret 2016, pukul 10.30 WIB. di ruang kelas
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setelah pulang sekolah atau menggantikan teman yang piket
membersihkan kelas dapat membuat siswa yang lain tidak
melakukan hal tersebut, karena tidak ingin mendapatkan
panishmen.’®

Salah satu strategi pengelolaan kelas yang digunakan guru
tersebut dapat memberikan pembelajaran kepada siswa berupa nilai
karakter agar selalu disiplin dan belajar dengan baik. Selain itu
strategi pengelolaan kelas berupa reward and punishmen dapat
memberikan efek jera kepada siswa dan cenderung tidak mengulangi
kesalahan dan berusaha melakukan perbuatan yang mendatangkan
reward dari guru. ”’

3. Pendekatan kekuasaan

Pendekatan kekuasaan merupakan suatu cara mengontrol
tingkah laku siswa. Peran guru merupakan cara untuk
mempertahankan situasi tetap kondusif pada saat pembelajaran
berlangsung. Pendekatan kekuasaan yang dilakuakn dikelas Il A
adalah dengan diberlakukannnya tata tertib sekolah dan tata tertib
kelas. Selain tata tertib sekolah yang wajib ditaati oleh warga
sekolah, kelas Il A juga wajib menaati peraturan atau tata tertib
kelasnya. Adapun tata tertib serta sanksi yang diterima sebagai

berikut:

76 i
Ibid.,
" Hasil observasi di kelas Il A pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pukul 09.30 WIB. di ruang kelas

56



TATA TERTIB KELAS 11 A™

Peraturan Sangsi

Terlambat masuk kelas Membantu teman piket

membersihkan kelas.

Menyobek kertas dan membuang | Denda uang Rp 5000

sembaragan
Menggangu teman Teguran dari guru
Membawa dan membeli mainan Mainan diambil orang tua

Tidak membawa buku pelajaran Tidak mendapat nilai hari itu dan

mendapat teguran dari guru

Tabel 01 Tata Tertib
Setiap siwa kelas 1l A wajib menaati norma atau tata tertip kelas
yang sudah disepakati bersama antara siswa kelas Il A dan wali kelas 11 A.
Tujuan dibuat dan diberlakukan norma atau tata tertib tersebut adalah
untuk menjadikan suasana kelas yang kondusif dan pembelajaran berjalan
efektif. Adapun tata tertib atau norma kelas 11 A adalah sebagai berikut:

1) Terlambat masuk kelas mendapat sangsi membantu teman yang
piket mmbersihkan kelas. Tata tertib ini dibuat karena ada
beberapa siswa yang saat istirahat bermain jauh dari kompleks
sekolah sehingga tidak mendengar bel masuk kelas. Karena

siswa kelas Il A yang aktif mengakibatkan mereka bermain di

™ Data hasil observasi di kelas II A pada hari hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 12.03 WIB. di
ruang kelas Il A
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tempat yang berbeda dari siswa- siswa yang lain. Siswa kelas 11
A yang aktif ini terkadang bermain di sawah depan sekolah
ataupun sungai kecil yang berada di depan sekolah. Karena
siswa yang datang ke kelas terlambat, membuat pembelajaran
terganggu dan tidak kondusif.

2) Menyobek kertas dan membuang sembarangan mendapatkan
sangsi infak Rp 5000. Peraturan ini disepakati karena adanya
kebiasaan siswa kelas 1l A yang sebelumnya suka menyobek
kertas atau buku tulis mereka untuk membuat pesawat kertas
ataupun menggambar, hal tersebut membuat siswa tidak dapat
fokus dalam pembelajaran karena bermain sendiri dan dapat
mengotori ruang kelas karena terkadang lupa membuang
sampahnya di tempat sampah. Dengan adanya sistem denda
atau infak Rp 5000 kepada siswa yang menyobek buku
tulisnya, dapat memberikan efek jera kepada siswa kelas Il A
agar tidak menyobek buku tulis mereka. &

3) Mengganggu teman mendapatkan sangsi teguran dari guru.
Karena kondisi siswa kelas Il A yang luar biasa aktif membuat
beberapa dari siswa suka mengganggu teman yang lain. Hal ini
bisa terjadi saat pembelajaran ataupun waktu di luar

pembelajaran, yang dapat mengganggu pembelajaran karena

™ Data hasil wawancara dengan Wali kelas Il A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 12.30
WIB. di kantor MI Ma’arif Bego

® Data observasi di kelas Il A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 09.30 WIB. di kelas Il A
MI Ma’arif Bego
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siswa yang menangis ataupun siswa yang terluka. Oleh karena
itu wali kelas mengantisipasi kejadian tersebut dengan selalu
mengingatkan siswa dan meberikan teguran kepada siswa
seperti kata-kata:* Anak-anak kalau kita menggaggu teman itu
berarti kita sama seperti mahluk Allah yang suka mengganggu,
Siapa yang tahu mahluk Allah yang suka mengganggu?
Serentak para siswa menjawab setan bu..”.8

4) Membawa dan membeli mainan di sekolah mendapatkan sangsi
mainan diambil orang tua. Membawa atau membeli mainan di
sekolah dapat menjadikan pembelajaran tidak kondusif karena
siswa cenderung memainkan mainannya dibandingkan
memperhatikaan pembelajaran. Oleh karena itu wali kelas
memberlakukan tata tertib kelas tersebut. Efek jera dan
pembelajaran yang didapat oleh siswa karena mainannya
diambilkan oleh orang tua yaitu agar orang tua dapat bekerja
sama membuat pembelajaran menjadi kondusif dengan cara
mengecek tas sekolah siswa agar tidak membawa mainan ke
sekolah. Selain itu juga orang tua dapat memberikan nasihat
saat memberikan uang saku agar tidak dibelikan mainan di
sekolah. %

5) Tidak membawa buku pelajaran mendapatkan sangsi tidak

mendapatkan nilai pelajaran hari itu dan mendapat teguran dari

81 i
Ibid.,
8 Hasil wawancara dengan wali kelas 1l A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 12.30 WIB.
di kantor MI Ma’arif Bego
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guru. Adanya beberapa siswa yang tidak membawa buku
pelajaran juga dapat mengakibatkan pembelajaran menjadi
tidak kondusif, karena buku merupakan salah satu fasilitas
penting saat pembelajaran. Selain itu siswa juga dapat
memperhatikan hal lain saat pembelajaran karena seharusnya
memperhatikan pembelajaran yang terdapat pada buku. Sangsi
yang diberikan vyaitu siswa yang tidak membawa buku
pelajaran tidak mendapatkan nilai pelajaran seperti nilai PR
atau nilai tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu guru juga
memberikan teguran kepada siswa agar selanjutnya sebelum
berangkat sekolah buku pelajaran disiapkan dengan sebaik-
baiknya agar tidak tertinggal. Di samping guru memberikan
teguran kepada siswa, guru juga mengingatkan pada orang tua
agar lebih memperhatikan peralatan sekolah putra-purtinya dan

mendampingi saat belajar.®®

Tata tertib kelas yang ada dan telah disepakati oleh kelas 1l A,

memiliki tingkat pelanggaran rendah. Jumlah siswa kelas Il yang berjumlah

28 siswa, terdapat tujuh siswa yang melanggar tata tertib kelas yang sudah

ada. Tujuh siswa tersebut dapat melanggar lebih dari satu tata tertib kelas.

Dengan adanya tata tertib tersebut siswa kelas Il A sudah mulai

terkondisikan. Contohnya seperti peraturan menyobek kertas harus infak

Rp. 5000, tetapi sekarang siswa kelas Il A tidak ada yang menyobek kertas

8 Data hasil observasi di kelas 1l A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 09.30 WIB. di kelas

I A MI Ma’arif Bego
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saat di sekolah, tetapi dari tata tertib kelas yang lainnya masih ada beberapa
siswa yang melanggarnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas Il A dapat
menaati peraturan yang telah disepakati dan tata tertib kelas tersebut dapat
menjadi salah satu strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan
pembelajaran menjadi kondusif dan efektif.

. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
pengelolaan kelas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 11 A
MI MA’arif Bego

Dalam meningkatan prestasi belajar melalui strategi pengelolaan
kelas yang dilakukan di kelas 1l A terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi. Faktor yang memepengaruhi itu diantaranya terdiri dari dua
poin utama vyaitu faktor-faktor yang mendukung dalam meningkatkan
prestasi belajar dan faktor yang menjadi penghambat dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas II A MI Ma’arif Bego. Faktor-faktor tersebut
diantaranya kondisi siswa, orang tua siswa, strategi pembelajaran dan media
pembelajaran .

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi terdapat
faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar
kelas IT A MI Ma’arif Bego. Diantara faktor-faktornya yaitu:

1. Faktor pendukung
Faktor pendukung dalam meningkatkan prestasi belajara siswa dalam
pengelolaan kelas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 1l A

MI Ma’arif Bego yaitu:
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a. Ketertarikan siswa terhadap pengajaran yang diberikan
Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran yang diberikan
oleh guru merupakan hal yang dapat membuat pembelajaran
menjadi efektif yang merupakan tujuan dari strategi pengelolaan
kelas yang dilakukan. Adapun ketertarikan siswa dengan
pembelajaran yang diberikan adalah antara lain:
1) Wali Kelas Il A Merupakan Guru yang Tekun dan Sabar
Wali kelas Il A merupakan guru yang tekun dan sabar
seperti hasil wawancara dengan kepala madrasah bapak
Slamet Subagya, S.Pd yang menyatakan bahwa: “ Bu Rini
Suryanti merupakan guru yang sabar dan telaten, hal tersebut
dapat dilihat saat beliau mengajar siswa kelas Il A yang
aktifnya melebihi kelas Il B dan Il C, yang siswa-siswanya
sering melakukan hal-hal yang ada-ada saja.”®*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dimaknai
bahwa wali kelas 1l A merupakan guru yang sabar dan telaten
dalam mendidik siswa-siswanya. Sehingga guru dapat
mengenali satu-persatu siswanya dan dapat mengetahui cara
belajar siswa yang berbeda-beda.

Ketertarikan siswa dalam strategi pembelajaran yang
dilakukan di kelas Il A diantaranya karena wali kelas Il A

merupakan guru yang tekun, yang berhubungan dengan tingkat

8 Hasil wawancara dengan kepala madrasah, pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pukul 08.00 WIB. di
kantor Kepala Madrasah
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pemahaman siswa yang berbeda-beda, sehingga dibutuhkan
suatu gaya mengajar Yyang bervariasi dan mampu
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai dengan
pandangan Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa
“variasi pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi gerakan
badan, dan variasi perpindahan posisi guru di dalam kelas.
Bagi siswa, variasi tersebut dilihat sebagai sesuatu yang energi,
antusias, bersemangat, dan kesemuanya mempunyai relevansi
dengan hasil belajar”.®®

Sikap wali kelas Il A yang tekun ini dapat ditujukkan
dengan pada saat pembelajaran matematika ketika selesai
menerangkan, guru memberikan latihan kepada siswa yang
ditulis di papan tulis, siswa yang merasa kesulitan dan belum
paham dengan penjelasan dari guru diberikan penjelasan
kembali oleh guru secara individu di tempat duduknya dan
siswa yang lain mengerjakan. Seperti pada saat siswa yang
bernama Asy-sfa belum paham saat mengerjakan tugas yang
diberikan, “ bu guru saya tidak bisa mengerjakan soal yang ini
kata Asy-sfa, lalu guru menuju tempat duduknya, dan guru
menerangkan kembali soal tersebut dengan cara memberikan
contoh cara mengerjakannya dan membantu Asy-sfa

mengerjakan soalnya sendiri, agar Asy-sfa bisa mengerjakan

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar..., hal 152
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2)

soal selanjutnya sendiri. Kemudian guru berkeliling memeriksa

siswa lain yang masih memiliki kesulitan.

Gambar 2. Guru memberikan penjelasan kepada
siswa yang belum paham®
Guru sadar kemampuan siwa yang berbeda-beda
sehingga guru merasa perlu menerangkan kembali kepada
siswa yang belum paham dengan cara yang berbeda atau lebih
pelan sampai siswa dapat mengikuti ketertinggalannya dengan
siswa yang lain.%’
Mengenali Siswa Lebih Dekat
Mengenali siswa lebih dekat, salah satu caranya adalah
dengan menghafal nama-nama siswa, jadi siswa merasa lebih
diperhatikan ketika guru memberikan nasihat, ataupun
penyampaian materi dengan menyebut langsung nama siswa
secara individu. Pada dasarnya siswa selalu ingin diperhatikan
oleh orang lain, dan memberikan suatu rangsangan agar guru

bisa mengenal siswa lebih dekat sehingga kelas dapat

8 Dokumentasi di kelas 11 A pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pukul 09.48 WIB. di kelas Il A
8 Data Observasi di kelas Il A pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pukul 09. 48 WIB. di kelas Il A

MI Ma’arif Bego
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terkondisikan. Hal ini dapat dilihat dari peristiwa saat guru
menerangkan pelajaran Agidah Akhlak guru menanya pada
semua siswa tentang apa arti Al- Quddus dalam asmaul husna
dengan cara menanya kepada siswa secara bergantian dengan
menyebutkan nama mereka, sehingga siswa dapat tahu dan
memahami apa yang mereka pelajari. Selain itu cara guru
dapat mengenal siswanya lebih dekat dengan cara saat
menasehati guru selalu menanyakan tentang dirinya. Yang
dapat dilihat dalam peristiwa saat seorang siswa bernama
Hanna yang suka mengganggu teman yang lain, dan emosinya
belum bisa dikendalikan, guru menegurnya dengan “ Kalau
mbak Hanna mencubit teman yang lain, kira-kira mbak Hana
mau tidak kalau dicubit?” lalu Hanna menjawab, “Tidak mau
bu, tapi dia nakal, ” Tapikan mbak Rehana tidak mencubit,
mbak Hana kalau dinakali temannnya cukup dikasih tau saja
jangan nakal, tidak usah mencubit atau memukul ya.”®
Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dimaknai
bahwa guru berusaha mendekatkan diri dengan siswa agar

siswa nyaman dalam proses pembelajaran yang dilakukan

sehingga prestasi belajar siswa kelas Il A dapat meningkat.

3) Menggunakan Media yang Menarik atau Benda Nyata

kelas Il A

8 Data hasil observasi di kelas Il A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 10.03 WIB. di ruang
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Penggunaan media yang menarik atau berupa benda
nyata menjadikan siswa lebih antusias dalam pembelajaran,
selain antusias siswa juga lebih bisa memahami materi
pelajaran yang disampaikan.  Karenakan adanya media
pembelajaran yang menarik, seperti dengan media gambar,
yang dapat membuat siswa tertarik untuk memperhatikan
gambar merupakan sesuatu yang dianggap menarik oleh siswa-
siswa khususnya kelas bawah seperti kelas I1.

Guru juga membawa contoh benda asli ke dalam kelas,
seperti contoh tumbuhan yang dapat ditemukan dengan mudah
di sekitar lingkungan, atau benda-benda yang ada di
lingkungan sebagai bahan pembelajaran. Selain itu guru juga
melakukan  pembuatan soal yang variatif  dengan
menambahkan gambar di soal, dan juga teka-teki silang yang
membuat siswa tertarik untuk menjawab soal. Cara lain yang
dilakukan guru untuk mengevaluasi pembelajaran siswa adalah
dengan cara sebelum jam pulang sekolah guru memberikan
kuis berupa pertanyaan-pertanyaan dari pembelajaran hari itu
dan siswa yang dapat menjawab pertanyaan mendapatkan
hadiah berupa siswa tersebut dapat pulang terlebih dahulu dari
pada siswa yang lain. Hal ini dapat juga mendorong siswa

untuk bisa lebih  memperhatikan saat pembelajaran
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berlangsung agar dapat menjawab pertanyaan yang diberikan

sebelum jam pulang sekolah.
Penggunaan media berupa guru membawa benda asli
atau nyata ke dalam kelas dapat dilihat dari peristiwa berikut:
Saat pembelajaran IPA dimulai yang materinya mempelajari
tentang struktur tumbuhan, agar siswa lebih paham tentang
bagian-bagian tumbuhan, guru membawa tumbuhan asli
seperti pohon bayam atau pohon yang ada disekitar sekolah.
Dengan media benda asli yang dibawakan kedalam kelas siswa
merasa mengenali media tersebut dan merasa antusias serta
penasaran mengapa guru membawa benda tersebut. Dengan
demikian siswa dapat meperhatikan dan hal tersebut membuat
siswa tidak merasa bosan dan menjadi antusias dalam

pembelajaran.”
2. Faktor penghambat

Selain faktor pendukung yang ada pada strategi pengelolaan
kelas juga terdapat penghambat yang menjadi keresahan tersendiri bagi
guru yang menggunakan strategi pengelolaan kelas. Faktor penghambat
yang terjadi dalam strategi pengelolaan kelas ini bisa muncul dari
siswa, guru ataupun kurang kerjasama dengan orang tua siswa kelas 11

A MI Ma’arif Bego.

89 1hi
Ibid.,
% Data hasil observasi di kelas Il A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 11.12 WIB. di ruang
kelas Il A
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Faktor pengahambat yang terdapat dalam pengelolaan kelas
untuk meningkatan presasi belajar siswa kelas II A MI Ma’arif Bego
meliputi:

a. Kurangnya kesadaran orang tua akan pendidikan untuk anaknya

Dalam mendidik anak tentulah peran orang tua yang
dominan, karena pendidikan pertama dan utama adalah orang tua
dan keluarga. Apabila kesadaran orang tua akan pendidikan anaknya
kurang, maka pendidikan yang dilakukan dipendidikan formal atau
sekolah juga tidak akan berjalan secara semestinya. Karena
dibutuhkan kerjasama dalam mendidik anak antara orang tua dan
guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kurangnya kesadaran
orang tua akan pendidikan anaknya dapat dilihat dari :

1) Perhatian yang kurang dari orang tua saat menyiapkan peralatan
sekolah. Hal ini dapat dilihat dari seringnya siswa kelas 1l A
yang tidak membawa pensil, penghapus atau buku pelajaran.
Anak usia kelas Il masih membutuhkan perhatian lebih dari
orang tuanya untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, sehingga
peran orang tua dalam pendidikan dasar sangatlah penting. %

Kurangnya perhatian yang diberikan kepada siswa oleh
orang tua dalam penyiapan peralatan sekolah dapat dilhat dari
hasil wawancara dengan salah satu siswa yang lupa tidak

membawa buku pelajaran dan pensil, yaitu siswa kelas 11 A yang

%1 Hasil wawancara dengan Wali kelas Il A pada hari Kamis 28 Januari 2016, pukul 09. 37 WIB. di
ruang guru
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bernama Nizar yang menyatakan bahwa: “ Nizar lupa mebawa
pensil dan buku pelajaran hari ini karena tadi malam tidak
belajar, sehingga buku dan pensil nizar tidak dimasukkan lagi
setelah sepulang sekolah nizar membuka tas, jadi masih
tertinggal dikamar.” %

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dimaknai
bahwa orang tua kurang memperhatikan peralatan atau
perlengkapan yang dibawa siswa ke sekolah apakah sudah
lengkap atau belum, sehingga pembelajaran di kelas kurang
maksimal dikarenakan siswa tidak membawa alat tulis atau
buku pelajaran.

Kurangnya kerja sama orang tua dan guru dalam
mendidik siswa, dan kurangnya perhatian orang tua dalam
penyiapan perlengkapan sekolah dapat mengakibatkan siswa
tidak konsentrasi saat pembelajaran dikarenakan buku yang
tertinggal atau peralatan tulisnya. selain siswa itu sendiri yang
terganggu karena tidak dapat mengikuti pelajaran, siswa lain
juga dapat terganggu dikarenakan siswa yang tidak membawa
alat tulis meminjam pada siswa lain, sehingga saat guru
melakukan pembelajaran konsentrasi siswa tersebut terganggu

karena siswa lain meminjam pensil dan harus mencarikannya

di dalam tas atau kotak pensilnya.

92 Hasil wawancara dengan siswa kelas Il A pada hari Kamis, 28 Januari 2016, Pukul 11.45 WIB. di
depan kelas Il A
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2) Pendampingan belajar kepada siswa yang terabaikan karena
kesibukan orang tua. Selain untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi siswa, orang tua juga penting mendampingi siswa
saat belajar, hal ini bertujuan untuk dapat mengetahui kesulitan
anak dalam belajar, mengetahui keunggulan siswa dan
kelemahan  siswa  dalam pelajaran, dan  dapat
mengkonsultasikannya kepada wali kelas jika terdapat
kesulitan pada siswa sehingga guru dan orang tua dapat
bekerjasama menyelesaikan masalah tersebut. %

Kurangnya pendampingan belajar yang diterima siswa
dapat dilihat dari hasil wawancara dengang Amelina
Purwaningrum siswa kelas 1l A yang menyatakan bahwa : “
Saya belum mengerjakan PR karenah saya lupa dan tidak ada
yang mengajari mengerjakannya, alasannya karena ayah saya
sedang keluar kota dan ibu saya sudah tidak bersama saya dan
adik-adik saya lagi.”*

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dimaknai
bahwa siswa yang tidak mendapatkan pendampingan belajar
adalah siswa yang orang tuanya sibuk atau siswa yang orang

tuanya sudah berpisah. Di kelas Il A terdapat beberapa siswa

yang pendampingan belajar dari orang tuanya terabaikan

% Hasil wawancara dengan wali kelas 11 A pada hari Kamis 28 Januari 2016, pukul 09. 37 WIB. di
ruang guru

% Hasil wawancara dengan siswa kelas Il A pada hari Kamis 28 Kanuari 2016, pukul 11. 37 WIB.
di depan ruang kelas
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diantaranya ada empat siswa yaitu Adel, Amel, Asy-syfa, dan
Rosi. Alasan siswa-siswa tersebut kurang mendapatkan
pendampingan belajar atau pendampingan belajar dari orang
tuanya terabaikan karena orang tua Adel, Amel, dan Rosi
sudah tidak tinggal bersama ibu mereka lagi, mereka tinggal
dengan ayah mereka yang sibuk memenuhi kebutuhan
ekonomi. Karena pendampingan belajar orang tua biasanya
didapatkan oleh seorang ibu, sehingga siswa yang tidak tinggal
bersama ibunya kurang mendapatkan pendampingan belajar.
Sedangkan alasan Asy-syfa pendampingan belajar dari orang
tuanya terabaikan karena kedua orang tuanya sibuk bekerja dan
Asy-syfa masih memiliki adik bayi. Faktor-faktor tersebtlah
yang menjadikan pendampingan belajar dari orang tua siswa
terabaikan sehingga kerja sama guru dan orang tua tidak dapat
berjalan secara maksimal. %

3) Kurang respon terhadap hasil belajar siswa. Kurangnya respon
terhadap hasil belajar siswa merupakan dampak dari kesibukan
orang tua. Hal ini dapat dilihat dari adanya beberapa dari orang
tua siswa yang tidak datang mengambil nilai hasil UTS
ataupun nilai UAS. Sehingga guru merasa kesulitan untuk

menjelaskan tentang kesulitan apa saja yang dialami siswa dan

% Hasil wawancara dengan wali kelas 11 A pada hari Kamis 28 Januari 2016, pukul 09. 37 WIB. di
ruang guru
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guru juga kesulitan untuk bekerja sama dalam proses
pembelajaran. *°

Kurang respon terhadap hasil belajar siswa oleh orang
tua dapat dilihat dari hasil wawancara dengan siswa kelas 11 A
yaitu Muhammad Fathur Rosi menyatakan bahwa: “Nilai UAS
saya belum diambil oleh bapak karena saat mendapat
undangan dari bu guru bapak sedang bekerja, jadi tidak bisa
datang kesekolah, dan ibu saya sudah meninggal, jadi tidak ada
yang mengambilkan nilai UAS saya.”97

Dari hasil wawancara tersebut dapat diamaknai bahwa
beberapa siswa kelas 1l A mendapatkan kurang responya orang
tua mereka dengan hasil belajar siswa, karena kesibukan
ataupun kurangnya rasa kepedulian terhadap prestasi belajar
siswa. Ada beberapa siswa yang orang tuanya kurang respon
terhadap hasil belajarnya diantaranya Rosi, Amel, Haris dan,
Viko. Orang tua dari Rosi dan Amel ayahnya sibuk bekerja
dan sudah tidak bersama ibu mereka. Sedangkan orang tua
Haris dan Viko yang kurang memperhatikan prestasi belajar

anak mereka.%®

kelas Il A

% |bid.,

%7 Hasil wawancara siswa kelas Il A pada hari Kamis 28 Januari 2016, pukul 11. 37 WIB. di ruang

% |bid,.
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b. Kondisi Siswa
Faktor penghambat juga terdapat dari kondisi siswa sendiri.
kodisi- kondisi siswa yang dapat menghambat strategi pengelolaan
kelas yang dilakukan di kelas I A untuk meningkatkan prestasi
diataranya:
1) Usia Siwa Kelas Il yang baru berusia 7 tahun.

Seperti yang dijelaskan Wiji Hidayati dalam bukunya
yang berjudul “Psikologi Perkembangan” yaitu usia rata-rata
anak Indonesia masuk sekolah dasar adalah tujuh tahun dan
selesai pada usia dua belas tahun.®® Dan untuk usia anak kelas
Il adalah berusia 8 tahun. Tetapi di kelas Il A masih banyak
siswa yang usianya baru 7 tahun. *®°

Hal ini yang membuat siswa menjadi lebih aktif dan
suka bermain pada waktu pembelajaran. Selain itu siswa juga
merasa belum dapat fokus dalam pembelajaran karena sering
fokus terhadap hal lain, seperti bermain alat tulis di mejanya,
berbica dengan teman sendiri dan belum merasa paham dengan
pembelajaran yang dilakukan sehingga belum merasa tertarik
dengan pembelajran tersebut.’®™ Selain itu kebijakan dari

sekolah yang tidak memberikan standar umur kepada siswa

% Wiji Hidayati, Psikologi Perkembangan,(Yogyakata: Sukses Offsiset, 2008), hal 130

100 Hasil Dokumentasi Buku Induk Siswa

101 Data hasil observasi dikelas Il A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 10.03 WIB. di ruang
kelas Il A
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yang masuk ke sekolah tersebut, sehingga psikologis siswa

yang masuk bervariasi.'*

Daftar Siswa Kelas Il A yang Berusia Tujuh Tahun*®

No | Nama Tanggal lahir
1 Achmad Nizar Musthofa 23/03/2008
2 Adelina Purwaningrum 28/01/2008
3 Andreas Taufik Bangun 03/10/2008
4 Aqil Inhadl Hatta Izzuddin 04/12/2008
5 Arka Ikhwan Zaki Ramadhan 17/09/2008
6 Asy Syifa Fadhilah 05/08/2008
7 Azzahra Nirwana Dewi 28/05/2008
8 Fitri Shofia Rachmawati 10/01/2008
9 Hafidh Ardianto 14/03/2008
10 | Haikal Barrag Maksum 30/05/2008
11 | M. Abdul Harris 21/02/2008
12 | Muhammad Febryansah 21/01/2008
13 | Raihanna Syarifa Rizki 28/09/2008

Tabel 02 Daftar Siswa Usia Tujuh Tahun

2) Faktor Keaktivan Siswa

Faktor keaktivan siswa yang luar biasa dibanding
kelas-kelas Il B dan 11 C juga menjadikan siswa kelas Il A sulit
menerima pembelajaran secara kondusif. Hal ini juga yang
membuat prestasi belajar kelas 1l A menjadi rendah
dibandingkan dengan kelas I1 B dan 11 C. **

Keaktifan siswa kelas Il A dapat ditunjukkan dengan
hasil wawancar dengan guru bahasa Arab Bpk. M. Zaidun, LC,
M.Hum bahwa: “ada dua siswa yaitu Hatta dan Rosi yang

bermain di sawah untuk mengambil belalang dan

102 Data hasil observasi di MI Ma’arif Bego pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 12. 13 WIB. di

ruang kelas Il A

103 Hasil dokumentasi buku induk siswa
104 Hasil wawancara dengan Wali kelas Il A pada hari Kamis 28 Januari 2016, pukul 09. 37 WIB.
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membawanya ke kelas. Sehingga membuat teman- temannya
terganggu pada saat pembelajaran. Hal ini tidak dilakukan
oleh siswa kelas Il B da Il C, Ada beberapa siswa yang sulit
untuk dikondisikan tetapi tidak sebanyak kelas Il A dan
mungkin hampir semua memiliki keaktifan yang luar biasa”.'*
Keaktivan siswa kelas Il A dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan siswa yang bernama Hatta dan Rosi yang
menyatakan bahwa: “ Kami pergi ke sawah dekat sekolah
untuk mencari belalang karena kami merasa bosan bermain di
kelas dan depan kelas, selain itu kami juga ingin menakut-

nakuti anak perempuan dengan belalang kami.” 106
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dimaknai
bahwa siswa kelas Il A memiliki keaktifan lebih dibanding
kelas Il yang lain yang tidak bermain di sawah, mereka lebih
memilih bermain di lingkungan sekolah dan pergi membeli

makanan ringan saat istirahat berlangsung.
C. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Melalui Strategi Pengelolaan Kelas
yang dilakukan di Kelas I A MI Ma’arif Bego

Peningkatan prestasi belajar di kelas 1l A MI Ma’arif Bego

berdasarkan pengambilan data berupa wawancara, pengamatan atau

observasi, serta dokumentasi yang dilakuakan selama penelitian. Hasil

105 Hasil wawancara dengan Bp.Zaidun selaku Guru B.Arab pada hari Jum’at 19 Februari 2016,
pukul 09. 37 WIB. di ruang guru

196 Hasil wawancara dengan siswa kelas Il A pada hari Jum’at 19 Februari 2016, Pukul 12. 13
WIB. di kelas Il A
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pembelajaran tidak difokuskan dalam ranah kognitif (Pengetahuan) saja
melaikan pada ranah afektif (sikap) dan psikomotorik (kecakapan).
Penjabaran peningkatan prestasi belajar sebagai berikut:
1. Ranah kognitif ( pengetahuan)
Ranah kognitif ini merupakan ranah yang mudah untuk diamati karena
dalam hal ini dapat dilihat peningkatannya dari nilai hasil UTS. Data
nilai UTS kelas Il A yang terdiri dari nilai UTS semester 1 dan nilai
UTS semester Il sebagai berikut:

NILAIUTS KELAS Il A SEMESTER 1 TAHUN AJARAN

2015/2016"

NO NAMA NILAI RATA-RATA
1 Ahmad Nizar Musthofa 55,1
2 Adelina Purwaningrum 71,2
3 Ahmad Asrarullah 45,6
4 Akbar Satria Pradana 39
5 Andreas Taufik Bangun 30,1
6 Amelia Putri Rahma Dhaniek 50,5
7 Aqil Inhadl Hatta Izzuddin 76,1
8 Arka Ikhwan Zaki Ramadhan 32,6
9 Arnaza Ramadhan 38,8
10 | Arvita Widya Winata 31
11 | Asy-Shifa Fadhila 46
12 | Azzahra Nirwana Dewi 76,2
13 | Bunga Dilla Sahera 28,9
14 | Fitri Shofia Rachmawati 53,5
15 | Hafidh Ardianto 53
16 | Haikal Barraq Maksum 64
17 | Hana Ramadhani Putri 71,5
18 | Ilham Nur Setyawan 35
19 | Muhammad Abdul Harris 30,9
20 | Muhammad Burhanudin 46,5
21 | Muhammad Fathur Rosi 22
22 | Muhammad Febryansyah 31,6
23 | Muhammad Ilham Ramadhani 47,5

107 Dokumentsi nilai UTS Semester | kelas 11 A
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24 | Muhammad Naufal Rizgi Ramadhan 58

25 | Raihana Syarifa Rizki 38,2
26 | Rangga Favian Dwi Nugraha 46,9
27 | Viko Avriliansyah 47,2
28 | Wulan Saiful Zahra A. 25,7

Tabel 03 Nilai UTS Semester |

NILAIUTS KELAS Il A SEMESTER 2 TAHUN AJARAN

2015/2016%®

NO NAMA NILAI RATA-RATA
1 Ahmad Nizar Musthofa 73,1
2 Adelina Purwaningrum 73,5
3 Ahmad Asrarullah 54,4
4 Akbar Satria Pradana 54,1
5 Andreas Taufik Bangun 49,9
6 Amelia Putri Rahma Dhaniek 77,4
7 Aqil Inhadl Hatta 1zzuddin 81,4
8 Arka Ikhwan Zaki Ramadhan 41,4
9 Arnaza Ramadhan 54,4
10 | Arvita Widya Winata 51,8
11 | Asy-Shifa Fadhila 45,9
12 | Azzahra Nirwana Dewi 88,1
13 | Bunga Dilla Sahera 51,8
14 | Fitri Shofia Rachmawati 61
15 | Hafidh Ardianto 75,2
16 | Haikal Barrag Maksum 71,6
17 | Hana Ramadhani Putri 79,9
18 | Ilham Nur Setyawan 47,5
19 | Muhammad Abdul Harris 30,2
20 | Muhammad Burhanudin 64,9
21 | Muhammad Fathur Rosi 40,5
22 | Muhammad Febryansyah 58,1
23 | Muhammad Ilham Ramadhani 66,8
24 | Muhammad Naufal Rizgi Ramadhan 80,6
25 | Raihana Syarifa Rizki 50,2
26 | Rangga Favian Dwi Nugraha 65,1
27 | Viko Auvriliansyah 56,2
28 | Wulan Saiful Zahra A. 51,5

Tabel 04 Nilai UTS Semester Il

108 Dokumentasi nilai UTS Semester 11 Kelas 11 A
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Berdasarkan data hasil UTS semester | dan semester 1l rata-rata
terdapat peningkatan prestasi belajar dari siswa kelas Il A. Hal tersebut
terjadi karena salah satu diantaranya guru menerapkan strategi
pengelolaan kelas yang sesuai dengan keadaan siswa. Selain itu siswa
dapat bekerjasama dalam pelaksanaan strategi pengelolaan kelas, dan
dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi efektif dan kondusif

sehingga prestasi siswa kelas 11 A terjadi peningkatan. **

2. Ranah Afektif (Sikap)

Peningkatan prestasi afektif (sikap) dari siswa kelas Il A yang

diambil melalui wawancara dan observasi, meliputi: mulai terlihat dari

sikap tanggungjawab, semangat belajar yang mulai terbentuk,

sosialisasi, kesopanan, dan jiwa kepemimpinan.**°

a.

Sikap tanggung jawab yang meningkat dapat dilihat dari kemampuan
menyelesaikan tugas dari guru seperti mengerjakan tugas dan piket
membersihkan kelas. Selain itu jika ada yang menumpahkan
minuman di kelas maka siswa akan membersihkannya sendiri, karena
siswa tersebut merasa bertanggung jawab atas perbuatannya tersebut.

Saat meminjam pensil kepada teman mengembalikannya lagi. ***

108 Hasil wawancara dengan wali kelas 11 A pada hari Kamis 28 Januari 2016, pukul 09. 37 WIB.

di ruang guru

110 H
Ibid.,
111 Hasil Observasi di kelas Il A pada hari Kamis 28 Januari 2016, pukul 11. 25 WIB. di ruang

kelas Il A
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Gambar 3. Tanggung jawab siswa yang mulai terbentuk dengan
mengerjakan tugas yang diberikan guru'*?

Sikap taggung jawab siswa tersebut juga dapat dilihat dari peristiwa,
saat seorang siswa bernama Haris menumpahkan air minumnya di
lantai saat pembelajaran berlangsung. Haris kemudian meminta izin
kepada guru untuk mengambil lap kering di dapur sekolah. Dari
peristiwa tersebut dapat dimaknai bahwa rasa tanggung jawab siswa
mulai terbentuk. Sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa yaitu
Haris: “Saya mengambil lap kering di dapur karena saya yang
menumpahkan air minum saya sendiri. Nanti kalau tidak saya lap
teman-teman bisa terjatuh kalau sedang lewat. Nanti saya dimarahi
kalau mereka sakit.”**3

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dimaknai bahwa
siswa mampu bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukannya,

karena siswa sadar air yang tumpah dapat melukai temannya yang

dapat terpeleset dilantai.

112 Dokementasi di kelas 1l A pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pukul 09.30 WIB di ruang kelas 11
A

113 Hasil wawancara dengan siswa kelas II A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 11.00. di
depan ruang kelas Il A
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b. Semangat belajar juga mulai terbentuk karena adanya kesadaran atas

kewajiban untuk sekolah, hal ini dapat dilihat saat guru masuk kelas
siswa kelas Il A menempatkan diri pada tempat duduknya. Namun,
kesadaran belajar ini masih sedikit, karena siswa kelas Il A masih
suka dalam dunia bermain mereka. ***

Tingkat sosialisasi dengan teman sebaya terdapat peningkatan
karakter dari sebelumnya. Peningkatan ini terlihat dari sikap memiliki
rasa kerjasama dan saling membantu. Peningkatan kerja sama siswa
kelas Il A dapat dilihat dari saat melakukan diskusi atau mengerjakan
tugas kelompok siswa dapat berbagi pekerjaan dengan siswa yang
lain. Peningkatan rasa saling membantu dapat ditujukkan siswa yang
meminjamkan pensil atau penghapusnya kepada siswa yang tidak

membawa. 1*°

Gambar 4. Suasana siswa kelas Il A saat mengerjakan tugas

kelompok*®

114 Data hasil observasi di kelas II A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 10.15. di ruang kelas
IT A MI Ma’arif Bego
1% Hasil wawancara dengan Wali Kelas I A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pada pikul 09.00.

di ruang guru

118 Dokumentasi dikelas I A pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pukul 10. 34. di ruang kelas Il A
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d. Dari aspek kesopanan siswa sudah mulai terbentuk dan mengerti,

akan lebih menghormati dan sopan terhadap orang yang dianggap
lebih dewasa. Misalnya kesopanan kepada kakak kelas, guru, orang
tua, karyawan sekolah, dan orang yang dianggap lebih dewasa.
Siswa akan lebih menghargai dan menghormati dengan orang yang
dianggap lebih dewasa melalui peilaku, dan cara bicaranya yang
lebih santun dan malu-malu.**’

Aspek kesopanan tersebut dapat dilihat dari peristiwa, saat seorang
siswa berbicara dengan menggunakan bahasa jawa kromo dengan
gurunya yang dicampur dengan bahasa Indonesia, penggunaan
bahasa tersebut yang dapat membedakan saat siswa berbicara dengan
teman sebaya dan guru.**®

Terbentuknya  jiwa  kepemimpinan.  Terbentuknya  jiwa
kepemimpinan siswa dapat dilihat dari siswa kelas Il A secara
bergantian memimpin doa sebelum pulang dan memulai
pembelajaran.'® Jiwa kepemimpinan mulai terbentuk juga dapat
dilihat saat pemilihan ketua kelas dan ketua kelas mulai mampu

menjalankan tugas-tugasnya dengan dibantu oleh guru.*?

17 Data hasil observasi di kelas I A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pukul 11.12. di ruang kelas
IT A MI Ma’arif Bego

18 1pid.,

119 Data hasil observasi di kelas Il A pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pukul 10.30. di ruang kelas 11
A MI Ma’aif Bego

120 Hasil wawancara dengan wali kelas II A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pada pukul 09.00. di

ruang guru
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3. Ranah Psikomotorik (Tingkah Laku)

Aspek psikomotorik merupakan melanjutkan dari aspek kognitif
yang kemudian diinteralisasikan lewat afektif, sehingga hal tersebut
dapat diaplikasikan dalam bentuk yang nyata oleh aspek psikomotorik.
Pembentukan ranah psikomotorik yang terlihat pada siswa kelas 1l A
yaitu suka meniru, tetapi perilaku ini belum dapat dikontrol oleh siswa.
Jadi perilaku siswa kelas Il A yang ditiru tidak hanya yang diajarkan
oleh guru tetapi ada juga yang meniru dari lingkungan sekitar mereka
sendiri. 2

Contoh ranah psikomotorik yang dapat dicapai kelas 1l A adalah
dengan melakukan gerakan wudhu, dan gerakan shalat pada waktu
jamaah salat dhuha dan salat dzuhur. *** Ranah psikomotorik yang
dapat dilihat dari kelas 1l A adalah kemampuan menirukan gerakan
senam saat pembelajaran Olah Raga .*%

Pencapaian ranah psikomotorik dalam bidang Olah Raga siswa
kelas Il A, dapat ditujukan oleh hasil wawancara dengan guru Olah
Raga Ibu Nesty Ariani, S.Pd.Jas yang menyatakan sebagai berikut: “
Siswa kelas Il A sudah mulai terampil dalam gerakan senam yang
dilakukan untuk pemanasan sebelum pembelajaran Olah Raga, siswa

kelas 1l A sudah mulai bisa melakukan senam tanpa harus diberikan

12! Hasil wawancara dengan wali kelas II A pada hari Jum’at 22 Januari 2016, pada pukul 09.00. di
ruang guru

122 Hasil Observasi sholat jama’ah pada hari Sabtu 23 Januari 2016, pada pikul 07.45. di Aula Ml
Ma’arif Bego

123 Hasil Observasi Pembelajaran olah raga pada hari Rabu 20 Januari 2016, pada pukul 09.45. di
Lapangan MI Ma’arif Bego
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peragaan didepan, tapi hanya sesekali diberikan aba-aba dan contoh
gerakan senamnya”. 124

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dimaknai bahwa
siswa kelas Il A memiliki keterampilan yang cukup berkembang dalam

ranah psikomotorik. Sehingga dapat membantu meningkatkan prestasi

dalam ranah psikomotorik siswa.

124 Hasil wawancara dengan Ibu Nesty selaku Guru Olah Raga pada hari Jum’at 19 Febuari 2016,
pukul 10.30 WIB di ruang guru
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